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Skiripsi ini membahas tentang pengaruh kompetensi profesional dan 
pedagogik guru terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas VIII MTs 
Negeri Maiwa Kab. Enrekang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
kompetensi profesional guru dan pengaruhnya terhadap hasil belajar matematika 
peserta didik, kompetensi pedagogik guru dan pengaruhnya terhadap hasil 
matematika peserta didik, dan hasil belajar matematika peserta didik kelas VIII MTs 
Negeri Maiwa Kab. Enrekang serta pengaruh kompetensi profesional dan pedagogik 
guru terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas VIII MTs Negeri Maiwa 
Kab. Enrekang.  
Jenis penelitian ini adalah esx-post facto yang bersifat korelasional. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTs Negeri Maiwa 
Kab. Enrekang yang berjumlah 144 peserta didik sedangkan sampelnya adalah 48 
peserta didik dengan teknik pengambilan sampel random sampling. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah angket dan dokumentasi. Teknik analisis yang 
digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. 
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh kompetensi profesional 
dan pedagogik guru terhadap hasil belajar matematika peserta didik. Berdasarkan 
analisis data statistik deskriptif untuk kompetensi profesional guru diperoleh dari 
angket persepsi siswa berada pada kategori sedang dengan persentase 69% dengan 
interval skor dari 28 sampai 45, kompetensi pedagogik guru diperoleh dari angket 
persepsi siswa berada pada kategori sedang dengan persentase 64% dengan interval 
skor dari 67 sampai 90, sedangkan hasil belajar matematika peserta didik berada pada 
kategori sedang dengan persentase 58% dengan interval nilai 60 sampai 85. 
Berdasarkan analisis statistik inferensial dengan menggunakan SPSS versi 20. 
Pengaruh kompetensi profesional guru terhadap hasil belajar matematika didapatkan 
nilai sig adalah 0,000 < 0,05 berarti H0 ditolak, kompetensi pedagogik guru terhadap 
hasil belajar matematika didapatkan nilai sig adalah 0,000<0,05 berarti H0 ditolak dan 
regresi linear berganda didapatkan Fhitung >Ftabel (35,096 > 5,12) berarti H0 ditolak. 
Artinya, kompetensi profesional dan pedagogik guru (variabel independen) 





A. Latar Belakang 
 Pendidikan mempunyai peran yang sangat strategis dalam meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia dan upaya merealisasikan cita-cita bangsa. Indonesia 
dalam mewujudkan pendidikan yang baik dan bermutu memerlukan Sumber Daya 
Manusia (SDM) yang berkualitas agar dapat mencerdaskan generasi bangsa di masa 
yang akan datang dan mampu bersaing di dunia. Peningkatan mutu pendidikan di 
Indonesia sudah mulai dicanangkan sejak beberapa tahun terakhir. Hal tersebut bisa 
dilihat dengan adanya perhatian pemerintah terhadap reformasi di bidang pendidikan. 
Salah satu unsur penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan adalah 
pendidik atau guru. Guru dianggap sangat mempengaruhi proses pendidikan. Hal 
tersebu tmemang wajar, sebab guru merupakan ujung tombak yang berhubungan 
langsung dengan siswa sebagai subjek dan objek belajar. Kurikulum pendidikan dan 
lengkapnya sarana dan prasarana pendidikan tanpa diimbangi dengan kemampuan 
guru dalam mengimplementasikannya, maka semua itu akan menjadi kurang 
bermakna. 
Guru sebagai pendidik merupakan tenaga profesional. Mengacu pada Undang-
undang Sistem Pendidikan Nasional pada pasal 42 ayat (1) bahwa “ Pendidik harus 





mengajar, sehat jasman dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan 
tujuan pendidikan nasional”.1 
Mendidik, mengajar dan membimbing murid sebagai tugas profesi 
seorangguru, harus dilakukan secara profesional oleh seorang guru dengan 
memperhatikan rambu-rambu yang terdapat dalam kode etik guru Indonesia.
2
 Akan 
tetapi pada kenyataannya sekarang banyak orang yang berprofesi sebagai guru tidak 
memenuhi kode etik seorang guru profesional. 
Profesi guru pada saat ini masih banyak dibicarakan orang, atau masih saja 
dipertanyakan orang, baik dikalangan para pakar pendidikan maupun di luar pakar 
pendidikan. Bahkan selama tahun-tahun terakhir ini hampir setiap hari, media massa 
khususnya media massa cetak baik harian maupun mingguan memuat berita tentang 
guru. Ironisnya berita-berita tersebut banyak yang cenderung melecehkan posisi guru, 
baik yang sifatnya menyangkut kepentingan umum sampai kepada hal-hal yang 
sifatnya sangat pribadi, sedangkan dari pihak guru sendiri nyaris tak mampu membela 
diri
3
. Untuk itu guru haruslah mampu menjaga sikap dan wibawanya di depan peserta 
didik dan teman sesama guru. Guru hendaknya mampu mendidik dengan cara yang 
lembuh dan menegur peserta didik dengan bijaksana sesuai yang digambarkan dalam 
Al qur’an Surah An Nahl ayat 125 sebagai berikut: 
                         
1
Imam Wahyudi, Mengejar Profesionalisme Guru,(Cet. I;Jakarta:Prestasi Pustakarya, 2012), 
h. 2. 
2
Chaeruddin dan Hamka Ilyas, Etika dan Pengembangan Profesionalitas Guru,(Cet. 
2;Samata,Gowa:Alauddin University Press, 2014), h. 8. 
3
Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Cet. XXVII; Bandung: PT Remaja 












Terjemahan: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 
pengajaran yang baik dan berdebatlah dengan mereka dengan 
cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih 
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 





Sesuai Tafsir Munir: Ajaklah kepada jalan Tuhanmu ya Muhammad (kepada 
agama Allah) dengan Hikmah dengan ucapan kebijaksanaan. Ini adalah merupakan 
dalil yang bersih yang benar dari penyerupaan-penyerupaan yang keliru. Adapun 
yang disebut dengan nasehat yang baik adalah nasehat-nasehat dan pelajaran-
pelajaran yang bermanfaat dan perkataan yang bercahaya. 
Telah berkata Imam Baidhowi yang dimaksud dengan: “Hikmah adalah: 
seruan atau ajakan yang has kepada umat yang sedang belajar yang dituntut kepada 
kebenaran”. Al-Mau'idhoh adalah: pendidikan atau seruan kepada kaum awam. 
Jadilhum Billati Hiya Ahsan adalah: maka debatlah mereka dengan yang lebih baik 
(sebaik-baik debat), yaitu perdebatan sambil menyeru mereka dengan jalan yang lebih 
baik. Berbagai jalan perdebatan itu antara lain: Debat dengan cara halus, debat 
dengan penuh kasih sayang, dan perdebatan yang meninggalkan artinya semudah-
mudahnya cara untuk membangun dalil-dalil yang harus dipersembahkan dan 
dikedepankan. 
                         
4
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Juz 1-30 (Bandung: Diponegoro, 





Dari tafsir terjemahan ayat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa sebagai 
seorang guru atau pendidik hendaklah menyampaikan dan mengajarkan dengan cara 
yang baik yakni perkataan yang tegas dan benar sehingga peserta didik dapat 
mencerna pengajaran dengan baik pula. Hal ini berdampak kepada peserta didik yang 
merasa nyaman dan bahagia ketika bersama dengan guru karena mereka merasa 
diarahkan oleh guru. Sehingga guru mendapat penghargaan dan penghormatan dari 
peserta didiknya. 
Untuk membangun kembali kepercayaan masyarakat terhadap profesi guru, 
guru haruslah bisa menjadi teladan bagi siswa maupun lingkungannya. Menjadi 
pendidik, pengajar yang kreatif dan inovatif selain itu haruslah memiliki wibawa di 
mata masyarakat.  
Guru sebagai agen pembelajaran di Indonesia diwajibkan memenuhi tiga 
persyaratan seperti dijelaskan oleh Muchlas Samani (2006) dalam Imam Wahyudi, 
yaitu kualifikasi pendidikan minimum, kompetensi, dan sertifikasi pendidik. Ketiga 
persyaratan untuk menjadi guru sesuai dengan pasal 1 ayat (12) UUGD yang 
menyebutkan bahwa sertifikat pendidik merupakan bukti formal sebagai pengakuan 
yang diberikan kepada guru dan dosen sebagai tenaga profesional
5
. 
Pekerjaan guru tidak dapat dilaksanakan oleh sembarang orang, sedangkan 
untuk menjadi guru diperlukan syarat-syarat khusus dan guru yang berpredikat 
profesional adalah seorang pendidik profesional memiliki pengetahuan, keterampilan 
dan sikap profesional yang mampu dan setia mengembangkan profesinya menjadi 
                         
5





anggota organisasi profesional pendidikan, memegang teguh kode etik profesi-profesi 
dan bekerja sama dengan profesi lain. 
Guru/pendidik merupakan ujung tombak pendidikan, karena guru memegang 
peranan yang cukup penting baik dalam perencanaan kurikulum. Ada dua kunci 
penting peran guru yang berpengaruh terhadap peningkatan prestasi belajar peserta 
didik yaitu: jumlah waktu yang efektif yang digunakan guru untuk melakukan 
pembelajaran di kelas, dan kualitas kemampuan guru
6
. 
UU RI No. 14 tahun 2005 bab I pasal 1 ayat (10) menjelaskan bahwa 
kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus 
dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas 
keprofesionalan
7
. Sehingga kompetensi guru sangatlah di perlukan dalam prose 
pembelajaran. 
Kompetensi yang harus dimiliki oleh guru dikemukkan dalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005 bab IV pasal 10 ayat (1) yang 
menyatakan “kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui 
pendidikan profesi
8
. Namun, dalam penelitian ini di batasi hanya kompetensi 
profesional dan kompetensi pedagogik saja. 
Endang Prastiawaty menyatakan bahwa “Professional competency, 
competence in the field of substance or field ofstudy, competence areas of learning, 
                         
6
Imam Wahyudi, Mengejar Profesionalisme Guru, h. 56. 
7
Chaeruddin dan Hamka Ilyas, Etika dan Pengembangan Profesionalitas Guru, h. 32. 
8





teaching methods, assessment systems, the value ofeducation and guidancee”9. 
Maksudnya kompetensi profesional meliputi bidang substansi, bidang pengajaran, 
metode, sistem penilaian, pendidikan nilai dan bimbingan, hal tersebut yang harusnya 
kembangkan untuk menjadi guru profesional. 
Menurut Asmani dikutip oleh Deitje S. Borang mengemukakan bahwa: 
 
“Guru profesional adalah guru yang mengajar pada mata pelajaranyang 
menjadi keahliannya, mempunyai semangat tinggi dalam mengembangkannya 
dan menjadipioneerperubahan di tengah masyarakat.Seseorang mempunyai 
bidang keahlian kalau iamempunyai kompetensi yang memadai dan 
mendalam”10 
 
Artinya guru profesional adalah guru yang menguasai materi yang diajarkan 
kepada peserta didik sehingga dapat mengembangkan kemampuannya dalam bidang 
yang diampui. Seorang guru profesonal mempunyai kompetensi yang baik dan dan 
ahli di bidangnya. 
Selain kompetensi profesional, kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang 
guru adalah kompetensi pedagogik. Kompetensi pedagogik adalah kompetensi yang 
mengarah pada kemampuan guru dalam mengelola kelas atau mengelola proses 
berlangsungnya pembelajaran di dalam kelas, sehingga siswa tertarik dalam 
mengikuti pembelajaran di kelas. Untuk dapat mengelola pembelajaran yang efektif, guru 
harus senantiasa belajar dan meningkatkan keterampilan dasarnya  dalam mengajar.  
Menurut Rosenshine dan Stevens dalam Hujair AH. Sanaky, mengemukakan 
sembilan keterampilan dasar mengajar yang penting dikuasai guru, yaitu keterampilan 
                         
9
Endang Pristiawaty, Kompetensi profesional guru yang bersertifikasi dapat meningkatkan 
prestasi belajar siswa, (Jurnal PPs Universitas Negeri Medan),h. 1 
10
Deitje S. Borang, Upaya Peningkatan Kompetensi Profesional Guru SMK di Era 





membuka pembelajaran dengan mereview secara singkat pelajaran terdahulu yang terkait 
dengan pelajaran yang akan diajarkan, menyajikan tujuan pembelajaran, menyajikan materi 
dalam langkah-langkah kecil dan disertai latihannya masing-masing, memberikan penjelasan 
dan keterangan yang jelas dan detail, memberikan latihan yang berkualitas, mengajukan 
pertanyaan dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan pemahamannya, 
membimbing siswa menguasai keterampilan atau prosedur baru, memberikan latihan dan 
koreksi, memonitor kemajuan siswa
11
. 
 As for pedagogical knowledge, they seem to consider knowledge that 
contributes to the “better understanding of students” more important12. Maksudnya 
adalah pengetahuan atau kemampuan pedagogik guru sangat penting dan 
berkontribusi untuk meningkatkan tingkat pemahaman siswa agar lebih baik.  
Dari hasil penelitian di atas, menunjukkan bahwa guru yang memiliki 
kompetensi profesional dan pedagogik berdampak baik terhadap dunia pendidikan 
maupun bagi sistem pembelajaran. Begitu pula sebaliknya, ketika guru tidak 
mempunyai kompetensi profesional dan pedagogik yang baik maka pastilah sangat 
berpengaruh terhadap sistem pendidikan di Indonesia dan proses pembelajaran di 
sekolah-sekolah. 
Dari hasil wawancara pada tanggal 7 November 2015 dengan salah seorang 
guru di MTs N Maiwa mengatakan bahwa hasil belajar matematika masing-masing 
peserta didik memiliki perbedaan yang signifikan. Hal ini disebabkan siswa yang 
                         
11
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tidak tertarik dan agak bosan ketika pembelajaran matematika berlangsung, mereka 
membutuhkan sesuatu yang baru dalam proses pembelajaran. Lebih lanjut dikatakan 
“Dalam proses pembelajaran ketika diberikan contoh soal masih banyak yang 
kebingungan dalam mengerjakan soal, banyak yang mencontek, ataupun tidak serius 
dalam belajar matematika serta malas mencatat pelajaran yang di berikan oleh 
guru”13. Ini diperjelas juga dari hasil wawancara salah seorang peserta didik di MTs. 
Negeri Maiwa mengatakan bahwa “kami masih dominan belajar dengan biasa-biasa 
saja, kami membutuhkan nuansa berbeda pada saat pembelajaran matematika 
berlangsung sehingga tidak meresa bosan di dalam kelas”14. Disinilah peran seorang 
guru dalam proses pembelajaran sehingga dibutuhkan guru yang memiliki 
kompetensi profesional dan pedagogik yang baik. Jika seorang guru hanya 
menggunakan gaya yang monoton dalam mengajar, maka lama kelamaan akan 
menimbulkan sesuatu yang membosankan dan akan membuat siswa menjadi kurang 
perhatian terhadap apa yang disampaikan oleh guru, bisa menjadikan siswa 
mengantuk yang dampaknya tentu saja tujuan pembelajaran tidak tercapai. Untuk itu 
peneliti ingin meneliti bagaimana kompetensi guru matematika di MTs Negeri Maiwa 
Kab. Enrekang khususnya di kelas VIII. Peneliti ingin meneliti bagaiman kompetensi 
profesional dan pedagogik guru Matematika di MTs. Negeri Maiwa tersebut.  
Sesuai penelitian sebelumnya oleh Annisau Roisah dengan judul “Pengaruh 
Kompetensi Guru Matematika terhadap Prestasi Belajar Siswa kelas VII MTs 
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Mifktahul Huda Bandung, Kabupaten Tulungagung tahun ajaran 2004/2015”.Dalam 
penelitian ini rancangan penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dan 
menggunakan jenis penelitian uji beda dengan variabel bebas (X) kompetensi guru 
matematika (Y) adalah prestasi belajar siswa MTs Miftakhul Huda Bandung. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII MTs Miftakhul Huda Bandung 
yang berjumlah 63 siswa. Sedangkan sampling yang digunakan menggunakan teknik 
pengambilan Purposive Sampling dikenal juga dengan sampling pertimbangan. 
Sehingga sampel yang digunakan adalah siswa kelas VII A dan VII B dengan jumlah 
siswa 63 orang. Berdasarkan hasil penelitian: Ada pengaruh yang signifikan antara 
kompetensi guru matematika terhadap prestasi belajar siswa kelas VII MTs Miftakhul 
Huda Bandung, Kabupaten Tulungagung tahun ajaran 2013 / 2014 dengan nilai 
thitung = 2,38 sedangkan tabel pada taraf signifikansi 5% adalah 1,99
15. 
Dari uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang “Pengaruh 
Kompetensi Profesional dan Pedagogik Guru terhadap Hasil Belajar Matematika 
Siswa Kelas VIII MTs. Negeri Maiwa Kab. Enrekang” 
B. Rumusan Masalah 
 
 Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti uraikan maka rumusan masalah 
dari penelitian ini sebagai berikut : 
1. Bagaimana kompetensi profesional guru matematika kelas VIII di MTs 
Negeri Maiwa? 
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2. Bagaimana kompetensi pedagogik guru matematika kelas VIII di MTs 
Negeri Maiwa? 
3. Bagaimana hasil belajar matematika peserta didik kelas VIII di MTs 
Negeri Maiwa? 
4. Apakah kompetensi profesional dan pedagogik guru berpengaruh terhadap 
hasil belajar matematika peserta didik kelas VIII di MTs Negeri Maiwa? 
C. Tujuan Penulisan 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui kompetensi profesional guru Matematika kelas VIII di 
MTs Negeri Maiwa. 
2. Untuk mengetahui kompetensi pedagogik guru Matematika kelas VIII di 
MTs Negeri Maiwa. 
3. Untuk mengetahui hasil belajar matematika Peserta Didik kelas VIII di 
MTs Negeri Maiwa. 
4. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi profesional dan pedagogik guru 
terhadap hasil belajar matematika Peserta Didik kelas VIII di MTs Negeri 
Maiwa. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian terdiri dari dua macam yaitu manfaat secara teoritis 







1. Manfaat Teoretis 
Hasil penelitian ini diharapakan dapat memberikan pengetahuan dan 
menambah wawasan tentang pentingnya peran seorang guru dalam proses 
pembelajaran. Guru haruslah memiliki kompetensi dalam mengajar karena sangat 
berpengaruh bagi hasil belajar peserta didik terutama dalam pembelajaran 
matematika. Sehingga dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik, 
menciptakan pembelajaran yang efektif serta tujuan pembelajaran dapat tercapai 
dengan baik. 
2. Manfaat Praktis 
a) Bagi Peserta Didik 
Dapat memberikan motivasi belajar, bertanggung jawab pada setiap tugasnya, 
mengembangkan kemampuan berpikir, mengikuti pembelajaran dengan baik di 
kelas sertameningkatkan keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran. 
b) Bagi Pendidik, Civitas akademik dan konselor. 
Sebagai bahan informasi dalam mengkaji dan memecahkan permasalahan pada 
peserta didik dalam proses belajar mengajar. 
c) Bagi Sekolah 
Dapat digunakan sebagai acuan bagi lembaga pendidikan khususnya MTs Negeri 
Maiwa untuk mewujudkan suatu lingkungan sosial dan situasi belajar mengajar 







d) Bagi Peneliti 
Sebagai proses pembelajaran dalam mengembangkan pengetahuan dan wawasan 
serta menjadi acuan dan masukan dalam mengembangkan penelitian di masa 





A. Hasil Belajar 
1. Pengertian Hasil Belajar 
Belajar diartikan sebagai proses perubahan tingkah laku pada diri individu 
berkat adanya interaksi antara individu dan individu dengan lingkungannya.  
Burton dalam Uzer Usman menyatakan bahwa “Learning is change in the 
individual due to instruction of that individual and his environment, wich fells a need 
and makes him more capable of dealing adequately with his environment”1 
Dalam pengertian ini terdapat kata change atau “perubahan” yang berarti 
bahwa seseorang setelah mengalami proses belajar, akan mengalami perubahan 
ringkah laku, baik aspek pengetahuannya, keterampilannya, maupun aspek sikapnya. 
Misalnya dari tidak bisa menjadi bisa, dari tidak mengerti menjadi mengerti, dari 
ragu-ragu menjadi yakin, dari tidak sopan menjadi sopan
2
. 
Belajar merupakan proses dalam diri individu yang berinteraksi dengan 
lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam perilakunya. Belajar adalah 
aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan 
yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, keterampilan dan 
sikap. Perubahan itu diperoleh melalui usaha (bukan karea kematangan), menetap 
dalam waktu yang relatif lama dan merupakan hasil pengalaman. 
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Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang 
membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil (product) menunjukkan 
pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang 
mengakibatkan berubahnya input secara fungsional. Hasil produksi adalah perolehan 
yang didapatkan karena adanya kegiatan mengubah bahan (raw materials) menjadi 
barang jadi (finished goods)
3
.  
Hasil belajar yang diukur merefleksikan tujuan pengajaran. Tujuan pengajaran 
adalah tujuan yang menggambarkan pengetahuan, keterampilan dan sikap yang harus 
dimiliki oleh siswa sebagai akibat dari hasil pengajaran yang dinyatakan dalam 
bentuk tingkah laku (behavior) yang dapat diamati dan diukur. 
Menurut Arikunto dalam Purwanto menyatakan bahwa “Dalam merumuskan 
tujuan intuksional harus diusahakan agar tampak bahwa setelah tercapainya tujuan itu 
terjadi adanya perubahan pada diri anak meliputi kemapuan intelektual, sikap/minat 
maupun keterampilan”4 
Sehingga, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah perolehan dan 
pencapaian yang didapatkan setelah proses pembelajaran, proses perubahn-perubahan 
tingkah laku, proses perubahan pengetahuan, keterampilan dan sikap individu. Hasil 
belajar adalah hasil yang diperoleh peserta didik setelah mengikuti proses 
pembelajaran di kelas yang dinyatakan dalam bentuk skor. Data hasil belajar peserta 
didik dalam penelitian ini  merupakan data dokumen yang diperoleh dari sekolah. 
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2. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
Secara global, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa dapat 
dibedakan menjadi tiga macam yaitu: 
1) Faktor internal 
 Faktor yang berasal dari dalam diri siswa sendiri yang meliputi dua aspek 
yakni: 
a) Aspek pisiologis yaitu kondisi jasmani dan keadaan fungsi-fungsi fisiologis. 
Faktor fisiologis sangat menunjang atau melatarbelakangi aktivitas belajar. 
Keadaan jasmani yang sehat akan lain pengaruhnya dibanding jasmani yang 
keadaannya kurang sehat. Untuk menjaga agar keadaan jasmani tetap sehat, nutrisi 
harus cukup. 
b) Apek psikologis, banyak faktor yang termasuk aspek psikologis yang dapat 
mempengaruhi kuantitas dan kualitas perolehan pembelajaran siswa. Namun di 
antara faktor-faktor rohaniah siswa yang pada umumnya dipandang lebih esensial 
itu adalah sebagai berikut: 
(1) Inteligensi siswa/ tingkat kecerdasan 
Inteligensi pada umumnya dapat diartikan sebagai kemampuan psiko-fisik 
untuk mereaksi rangsangan atau menyesuaikan diri dengan lingkungan dengan 
cara yang tepat. Jadi inteligensi sebenarnya bukan persoalan kualitas otak saja, 







(2) Sikap  
Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif berupa 
kecenderungan untuk mereaksi atau merespon (response tendency) dengan cara 
yang relatif tetap terhadap objek orang, barang, dan sebagainya, baik secara 
positif maupun negatif. 
(3) Bakat 
Secara umum, bakat (aptitude) adalah kemampuan potensial yang 
dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan dating. 
(4) Minat 
Secara sederhana, minat (interest) berarti kecenderungan dan kegairahan 
yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. 
(5) Motivasi  
 Pengertian dasar motivasi ialah keadaan internal organisme baik manusia 
maupun hewan yang mendorongnya untuk berbuat sesuatu. Adapun motivasi 
ekstrinsik adalah hal dan keadaan yang datang dari luar individu siswa yang 
juga mendorongnya untuk melakukan kegiatan belajar
5
. 
Selain faktor dari dalam diri peserta didik (internal) yang mempengaruhi hasil 
belajar terdapat pula faktor dari luar diri peserta didik seperti pengaruh lingkungan di 
sekitarnya atau biasa disebut dengan faktor eksternal. 
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2) Faktor Eksternal 
a) Lingkungan sosial 
    Lingkungan sosial sekolah seperti para guru, para staf administrasi, dan 
teman-teman kelas dapat mempengaruhi semangat belajar seorang siswa. Para guru 
yang selalu menunjukkan sikap dan perilaku yang simpatik dan memperlihatkan suri 
teladan yang baik dan rajin khususnya dalam hal belajar, dapat menjadi daya dorong 
yang positif bagi kegiatan belajar. 
b) Lingkungan nonsosial 
 Faktor-faktor yang termasuk lingkungan nonsosial ialah gedung sekolah dan 
letaknya, rumah tempat tinggal keluarga siswa dan letaknya, alat-alat belajar, keadaan 
cuaca dan waktu belajar yang digunakan siswa. Faktor-faktor ini dipandang turut 
menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa
6
. 
 Setelah mengetahui faktor internal dan faktor eksternal yang mempengaruhi 
hasil belajar peserta didik terdapat pula faktor pendekatan belajar yang juga 
mempengaruhi hasil belajar peserta didik. 
3) Faktor pendekatan belajar 
Faktor pendekatan belajar juga sangat mempengaruhi hasil belajar siswa, 
sehingga semakin mendalam cara belajar siswa maka semakin baik hasilnya. Banyak 
pendekatan belajar yang dapat ajarkan kepada siswa untuk mempelajari bidang studi 
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Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa ada 3 faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar peserta didik yaitu faktor internal, eksternal dan faktor 
pendekatan belajar . Faktor internal meliputi dua aspek yaitu aspek pisiologis (fisik) 
dan psikologis (tingkat kecerdasan, sikap, bakat, minat, dan motivasi peserta didik). 
Kemudian faktor eksternal di antaranya pengaruh dari lingkungan hidup/sekitarnya 
dan lingkungan nonsosial (Gedung sekolah, letak sekolah dengan rumah peserta 
didik, dsb). Ketika keadaan fisik (pisikologis), psikologis, lingkungan hidup dan 
lingkungan nonsosial peserta didik baik maka akan berpengaruh baik terhadap proses 
belajarnya dan meningkatkan hasil belajar peserta. Selain itu terdapat pula faktor 
pendekatan belajar dimana ketika pendekatan belajar yang digunakan sesuai dengan 
kemampuan peserta didik maka dapat mengembangkan kemampuan yang dimiliki 
peserta didik tersebut. 
B. Kompetensi Profesional 
1. Pengertian Kompetensi Profesional 
Profesi merupakan suatu istilah yang digunakan untuk menunjukkan suatu 
pekerjaan yang membutuhkan keahlian khusus. Istilah tersebut mengalami 
perkembangan dalam penggunaannya. Profesional merujuk kepada sesorang yang 
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menyandang suatu profesi atau seseorang yang melakukan pekerjaan sesuai 
profesinya, misalnya ada petinju profesional dan petinju amatir
8
. 
Dalam penelitian Snezana Marinkovic, Dragana Bjekic dan Lidija Zlatic,dalam 
judul penelitiannya “ Teachers' Competence as the Indicator of the Quality and 
Condition of Education”9,menyimpulkan guru yang profesional secara konsisten 
mengembangkan tentang kepedulian guru, apa yang dia lakukan, bagaimana dia 
melakukan, bagaimana dia dapat menginovasikan pengulangan secara profesional. 
Kompetensi profesional merujuk pada kemampuan guru untuk menguasai 
materi pembelajaran. Guru harus memiliki pengetahuan yang baik mengenai subyek 
yang diajarkan, mampu mengikuti kode etik profesional dan menjaga serta 
mengembangkan kemampuan profesionalnya. Faktor kompetensi guru sangat penting 
dimiliki oleh setiap guru dalam proses belajar mengajar. Sebagaimana dikemukakan 
Wijaya dan Rusyan dikutip oleh Andik Mariono (1994) bahwa, semakin tinggi 
kemampuan dan kompetensi yang dimiliki oleh guru dalam melaksanakan proses 
belajar mengajar, semakin tinggi pula hasil belajar yang dicapai oleh siswa
10. 
Dari pengertian kompetensi, profesional yang telah dijabarkan di atas maka 
yang dimaksud dengan kompetensi profesional guru adalah kemampuan dan keahlian 
khusus dalam bidang keguruan untuk melakukan tugas dan fungsi sebagai guru yaitu 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 
                         
8
 Mappanganro, Pemilikan Kompetensi Guru, (Makassar: Alauddin Press Makassar, 2010), h. 
79. 
9
 Snezana Marinkovic, Dragana Bjekic dan Lidija Zlatic, Teachers' Competence as the 
Indicator of the Quality and Condition of Education,  University of Kragujevac, Serbia,h.12 
10
 Andik Mariono, Studi Kompetensi Guru dan Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Ekonomi 





peserta didik dengan kemampuan maksimal, yang terdidik dan terlatih dengan baik, 
serta memiliki pengalaman yang kaya di bidangnya. 
 Kompetensi profesional merupakan penguasaan materi pembelajaran secara 
luas dan mendalam yang memungkinkannya membimbing peserta didik memenuhi 
standar kompetensi yang ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan
11
. 
Dalam penjelasan Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 dijelaskan bahwa 
kompetensi profesional merupakan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan 
mendalam meliputi : 
a. Konsep,struktur, dan metode keilmuan/teknologi/seni yang koheren dengan 
materi ajar 
b. Materi ajar yang ada dalam kurikulum sekolah 
c. Hubungan konsep-konsep antar pelajaran yang terkait 
d. Penerapan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-hari 
e. Kompetensi secara profesional dalam konteks global dengan tetap 




Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 telah mengalami 2 kali perubahan. 
Perubahan pertama yakni Peraturan Pemerintah No. 23 Tahun 2013. Oleh karena, 
Peraturan Pemerintah No. 13 Tahun 2013 dianggap belum memenuhi kebutuhan 
dunia pendidikan maka dikeluarkan kembali Peraturan Pemerintah No. 13 Tahun 
2015 tentang Standar Nasional Pedidikan sebagai perubahan kedua atas Peraturan 
Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. Akan tetapi 
bunyi dari pasal 28 ayat 3 tentang keempat kompetensi guru tidak mengalami 
perubahan. 
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Pengakuan kedudukan guru sebagai tenaga profesional mempunyai misi untuk 
melaksanakan tujuan Guru. Hal ini tertulis dalam penjelasan Undang-Undang Nomor 
14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen yang diundangkan pada tanggal 30 
Desember 2005 sebagai berikut : 
a. Mengangkat martabat guru 
b. Menjamin hak dan kewajiban guru 
c. Memajukan profesi serta karier guru 
d. Meningkatkan kompetensi guru 
e. Memajukan profesi serta karier guru 
f. Meningkatkan mutu pendidikan nasional 
g.Mengurangi kesenjangan ketersediaan guru antar daerah dari segi jumlah, 
mutu, kualifikasi akademik, dan kompetensi 
h. Mengurangi kesenjangan mutu pendidikan antar daerah 




2. Komponen Kompetensi Profesional 
 Kompetensi profesional guru, selain berdasarkan pada bakat guru unsur 
pengalaman dan pendidikan memegang peranan yang sangat penting. Adapun dalam 
kompetensi ini seorang guru hendaknya mampu untuk : 
a. Menguasai materi, struktur, konsep dan kompetensi keilmuan yang 
mendukung mata pelajaran yang ditempuh 
b. Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran/bidang 
pengembangan yang ditempuh 
c. Mengembangkan keprofesionalan serta berkelanjutan dengan melakukan 
tindakan efektif 
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Sedangkan menurut Soedijarto sebagaimana dikutib oleh E.Mulyasa, bahwa 
guru memiliki kompetensi profesional perlu menguasai antara lain: 
a. Disiplin ilmu pengetahuan sebagai sumber bahan pelajaran 
b. Bahan ajar yang diajarkan 
c. Pengetahuan tentang karajteristik siswa 
d. Pengetahuan tentang filsafat dan tujuan pendidikan 
e. Pengetahuan serta penguasaan metode dan model mengajar 
f. Penguasaan terhadap prinsip-prinsip teknologi pembelajaran 





Adapun komponen yang digunakan oleh peneliti yaitu merujuk pada PKG 
(Penilaian Kinerja Guru), yaitu: 
1) Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang 
mendukung mata pelajaran yang diampu. 
2) Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan 
melakukan tindakan reflektif 
C. Kompetensi Pedagogik 
1. Pengertian Kompetensi Pedagogik 
Pedagogik merupakan suatu kajian tentang pendidikan anak, berassal dari kata 
kata Yunani”paedos”, yang berarti anak laki-laki, dan “agogos artinya mengantar, 
membimbing. Jadi pedagogik secra harfiah berarti pembantu anak laki-laki pada 
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zaman Yunani kuno yang pekerjaannya mengantarkan anak majikannya ke sekolah. 
Kemudian secara kiasan pedagogik ialah seorang ahli yang membimbing anak ke 
arah tujuan hidup tertentu. Menurut J. Hoogveld (Belanda) pedagogik adalah ilmu 
yang mempelajari masalah membimbing anak ke arah tujuan tertentu, yaitu supaya ia 
kelak “mampu secara mandiri menyelesaikan tugas hidupnya”16. 
Kompetensi pedagogik dapat diartikan kompetensi guru dalam mengelola 
kelas dalam proses pembelajaran yang meliputi memahami peserta didik, merancang 
dan melaksanakan proses pembelajaran, mengevaluasi proses pembelajaran dan 
mengembangkan potensi yang dimilki peserta didik.  
Kompetensi pedagogik yaitu kemampuan seorang guru dalam mengelola 
proses pembelajaran peserta didik. Selain itu kemampuan pedagogik juga ditunjukkan 
dalam membantu, membimbing dan memimpin peserta didik
17
. 
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran, seperti: 
a. Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, spiritual,   
sosial, kultural, emosional, dan intelektual 
b. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik 
c. Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran yang 
diampu 
d. Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik 
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e.  Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan 
pembelajaran 
f. Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk  
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki. 
g. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik 
h. Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar  
i. Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan 
pembelajaran 
j. Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran18. 
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta 
didik (UU RI. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen  Penjelasan pasal 10). 
Sedangkan pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar (UU RI No. 20 Tahun 2003 tantang 
SISDIKNAS)
19
. Dari uraian tersebut maka dapat disimpulkan kompetensi pedagogik 
adalah kompetensi yang dimiliki guru dalam proses pembelajaran dalam hal ini 
pemahaman guru dalam mengelola kelas, mengelola peserta didik serta membantu, 
membimbing dan memimpin peserta didik dalam proses pembelajaran. 
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2. Komponen Kompetensi Pedagogik 
Sementara itu dalam penjelasan Peraturan Pemerintah No 13 Tahun 2015 
tentang Standar Nasional Pendidikan bahwa: Kompetensi pedagogik merupakan 
kemampuan dalam mengelola pembelajaran peserta didik, yang meliputi: 
a. Pemahaman peserta didik 
b. Perancang dan pelaksanaan pembelajaran  
c. Evaluasi pembelajaran, dan  




Kompetensi pedagogik minimal memiliki empat komponen penting 
sebagaimana telah dijabarkan di atas, bahwa kompetensi pedagogik meliputi 
penguasaan terhadap peserta didik, merancang dan melaksanakan proses 
pembelajaran selanjutnya mengadakan evaluasi pembelajaran dan senantiasa 
mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik. 
Menurut Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 kompetensi pedagogik guru 
mata pelajaran terdiri atas 37 buah kompetensi yang di rangkum dalam 10 
kompetensi ini seperti disajikan berikut ini: 
a. Menguasai karakteristik pesera didik dari aspek fisik, moral, spiritual, 
sosial, kultural, emosional, dan intelektual. 
b. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsi pembelajarn mendidik. 
c. Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran yang 
diampui. 
d. Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik. 
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e. Menyelenggarakan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
kepentingan pembelajaran. 
f. Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki. 
g. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun sengan peserta didik. 
h. Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar. 
i. Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan 
pembelajaran. 
j. Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran.21 
 
Adapun komponen yang digunakan oleh peneliti yaitu merujuk pada PKG 
(Penilaian Kinerja Guru), yaitu: 
1) Menguasai karakteristik pesera didik  
2) Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik 
3) Pengembangan kurikulum terkait mata pelajaran yang di ampui 
4) Menyelenggarakan kegiatan pembelajaran yang mendidik 
5) Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik 
6) Komunikasi dengan peserta didik 
7) Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar 
 
D. Penelitian yang Relevan 
Peneliti telah menemukan beberapa penelitian terdahulu yang menyangkut 
pengaruh kompetensi guru, baik kompetensi profesional dan kompetensi pedagogik 
guru sebagai bahan pertimbangan dan acuan bagi peneliti, sebagai berikut : 
1. Annisau Roisah mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Tulungagung dengan 
judul “Pengaruh Kompetensi Guru Matematika terhadap Prestasi Belajar 
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Siswa kelas VII MTs Mifktahul Huda Bandung, Kabupaten Tulungagung 
tahun ajaran 2004/2015” menyimpulkan bahwa Ada pengaruh yang signifikan 
antara kompetensi guru matematika terhadap prestasi belajar siswa kelas VII 
MTs Miftakhul Huda Bandung, Kabupaten Tulungagung tahun ajaran 2013 / 
2014 dengan nilai thitung = 2,38 sedangkan ttabel pada taraf signifikansi 5% 
adalah 1,99
22. 
2. Penelitian Titik Haryanti mahasiswa STAIN Salatiga dengan judul “ Pengaruh 
Kompetensi Profesional Guru terhadap Minat Belajar Mata Pelajaran Fiqih 
pada Siswa Kelas VIII MTs Yasu’a Pilangwetan Kec. Kebonagung, Kab. 
Demak Tahun ajaran 2009/2010, dengan kesimpulan penelitian tersebut 
hipotesisnya diterima, yakni ada pengaruh yang positif antara Kompetensi 
Profesional Guru Terhadap Minat Belajar Mata Pelajaran Fiqih pada Siswa 




3. Penelitian oleh Nurlaila Hidayati mahasiswa Universitas Islam Negeri Malam 
dengan judul “Pengaruh Kompetensi Guru terhadap Motivasi Belajar Siswa di 
MAN Malang”. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa hipotesis dalam 
penelitan ini semakin tinggi kompetensi guru maka semakin tinggi pula 
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motivasi belajar siswa. Serta dari penelitian ini didapat koefisien 
determinasinya sebesar sebesar r 2 = 0,503 2 = 0,253 yang artinya ada 
sumbangan efektif 25,3% variable kompetensi guru dengan semua aspek yang 
terkandung di dalamnya terhadap Motivasi belajar siswa
24
. 
4. Penelitian oleh Adhe Purnama Sari mahasiswa Universitas Muhammadiyah 
Surakaryas dengan judul “Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru terhadap 
Hasil Belajar IPA pada Siswa Kelas 3 di SD Muhammadiyah 16 Karangasem 
Surakarta tahun ajaran 2012/2013. Dengan hasil uji koefisien determinasi (R2) 
sebesar 0,994, arti dari koefisien ini adalah bahwa pengaruh yang diberikan 
oleh variabel kompetensi pedagogik guru terhadap hasil belajar siswa adalah 
sebesar 99,4% sedangkan 0,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
diteliti
25. 
5. Dhika Pratama Kusuma Hati, Edy Wiyono, Elvin Yusliana Ekawati mahasiswa 
Universitas Sebelas Maret Surakarta dengan judul “Pengaruh Kompetensi 
Pedagogik Guru dan Fasilitas Belajar terhadap Kemampuan Kognitif Siswa Mata 
Pelajaran Fisika di RSBI” Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: (1) Ada 
pengaruh kompetensi pedagogik guru terhadap kemampuan kognitif siswa pada 
mata pelajaran Fisika kelas X RSBI di SMA N 1 Surakarta tahun ajaran 
2011/2012, hal ini ditunjukkan dengan thitung> ttabel atau 3,375 > 1,984; (2) 
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Ada pengaruh fasilitas belajar kelas RSBI terhadap kemampuan kognitif siswa 
pada mata pelajaran fisika kelas X RSBI di SMA N 1 Surakarta tahun ajaran 
2011/2012, hal ini ditunjukkan dengan nilai thitung> ttabel atau 2,290 > 
1,984; (3) Ada pengaruh kompetensi pedagogik guru dan fasilitas belajar 
secara bersama- sama terhadap kemampuan kognitif siswa mata pelajaran 
fisika kelas X RSBI di SMA N 1 Surakarta tahun ajaran 2011/2012, hal ini 
ditunjukan dengan harga Fhitung> Ftabel atau 27,491 >3,09. Dalam penelitian 
ini dilaporkan juga bahwa persamaan regresi linier Y = 22,232+ 0,341 X1 + 
0,472 X2. Hal ini berarti bahwa rata-rata kemampuan kognitif siswa mata 
pelajaran Fisika (Y) meningkat atau menurun sebesar 0,341 untuk setiap 
peningkatan atau penurunan satu unit kompetensi. ”. pedagogik guru (X1) dan 
meningkat atau menurun sebesar 0,472 untuk setiap peningkatan atau 
penurunan satu unit fasilitas belajar (X2)
26
. 
6. Penelitian Eko Pujiastuti, Tri Joko Raharjo, A. Tri Widodo mahasiswa 
Universitas Semarang dengan judul penelitian “ Kompetensi Profesional, 
Pedagogik Guru IPA, Persepsi Siswa tentang Pembelajaran, dan 
Kontribusinya terhadap Hasil Belajar IPA di SMP/MTs Kota Banjarbaru” 
menyimpulkan bahwa hasil penelitian menunjukkan kompetensi profesional 
rendah dari guru dan persepsi siswa adalah sedang. Ada kontribusi langsung 
dari kompetensi profesional kepada siswa guru-guru ilmu persepsi tentang 
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proses belajar, besarnya adalah 52,7% sebesar 5% dari tingkat signifikansi 
0,576 dengan koefisien trace analysis. Ada kontribusi langsung dari 
kompetensi profesional kepada siswa guru-guru ilmu hasil belajar, jumlahnya 
54,5% sebesar 5% dari tingkat signifikansi 0,504 dengan koefisien analisis 
jejak. Kompetensi pedagogis memberikan 36,2% menjadi persepsi siswa dan 




Dari beberapa penelitian terdahulu di atas, terdapat perbedaan-perbedaan dari 
penelitian ini, di antaranya sebagai berikut : 
1. Sepengetahuan penulis belum ada yang melakukan penelitian yang 
menggabungkan antara kompetensi profesional dan kompetensi 
pedagogik guru berkaitan tentang pengaruhnya terhadap hasil belajar 
khususnya hasil belajar matematika siswa. 
2. Lokasi penelitian yang berbeda, yaitu di MTs Negeri Maiwa, di mana 
belum pernah diadakan penelitian seperti yang diinginkan peneliti di 
sekolah tersebut. 
E. Kerangka Pikir 
  Seorang guru haruslah memiliki kemampuan dan berkompeten dalam 
melaksanakan tugasnya sebagai seorang guru. Ketika guru mampu memiliki 
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kompetensi yang baik maka akan berpengaruh bagi kelancaran proses pembelajaran 
sehingga peserta didik akan merasa nyaman untuk belajar. Ciri seorang guru yang 
memeiliki kompetensi adalah apabila dapat melakukan sesuatu atau suatu tindakan 
sebagai hasil dari pembawaan atau latihan. Sehingga dapat meningkatkan semangat 
belajar peserta didik dan meningkatkan hasil belajarnya. 
Kompetensi profesional guru adalah kemampuan dan keahlian khusus dalam 
bidang keguruan untuk melakukan tugas dan fungsi sebagai guru yaitu mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta 
didik dengan kemampuan maksimal, yang terdidik dan terlatih dengan baik, serta 
memiliki pengalaman yang kaya di bidangnya 
Kompetensi pedagogik adalah kompetensi yang dimiliki guru dalam proses 
pembelajaran dalam hal ini pemahaman guru dalam mengelola kelas, mengelola 
peserta didik serta membantu, membimbing dan memimpin peserta didik dalam 
proses pembelajaran. 
Tidak dapat dipungkiri masih banyak peserta didik yang menganggap bahwa 
pelajaran matematika adalah pelajaran yang sulit, mereka menganggap 
pembelajarannya membosankan, terlalu banyak catatan sehingga peserta didik tidak 
memperhatikan dengan baik sehingga ketika diberikan tugas peserta didik saling 
mencontek. Jika guru mampu memberikan hal yang baik bagi peserta didik maka 
akan sangat membatu peserta didik dalam proses pembelajaran. Sehingga peserta 
didik akan tertarik dengan pembelajaran matematika. Ketika guru telah memiliki 





semangat belajar peserta dan hasil belajar matematika peserta didik seperti yang 









Gambar 2.1. Kerangka Pikir 
F. Hipotesis  
 Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang 
diperoleh dari pengumpulan data.
28
. Berdasarkan kajian teori, penelitian relevan serta 
kerangka pikir yang telah dikemukakan oleh peneliti sebelumnya Hipotesis dalam 
penelitian ini adalah “Terdapat pengaruh kompetensi profesional dan pedagogik guru 
terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas VIII MTs. N Maiwa Kab. 
Enrekang”. 
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A. Pendekatan, Jenis dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
 Pendekatan penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode 
penelitian kuantitatif  dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan 
pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 
tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara ramdom, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan
1
. 
Dimana penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-
penemuaan yang dapat dicapai (diperoleh) dengan menggunakan prosedur-prosedur 
statistik atau cara-cara lain dari kualifikasi (pengukuran). 
2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian menggunakan pendekatan ex post facto 
yang bersifat korelasional. Kata “Ex Post Facto” berasal dari kata latin yang berarti 
from after the fact, menunjukkan bahwa penelitian yang dilakukan dengan variasi 
dalam kejadian alamiah atau faktanya telah terjadi tanpa adanya perlakuan atau 
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. Peneliti tidak mengendalikan variabel secara langsung karena variabel 
tersebut telah terjadi dan variabel tersebut pada dasarnya memang tidak dimanipulasi. 
Jenis penelitian ini digunakan karena pada penelitian ini peniliti tidak memberikan 
perlakuan terhadap variabel yang diteliti. Karena itu, penelitian ini memerlukan 
waktu yang relatif singkat. 
3. Desain Penelitian 
Rancangan penelitian ini adalah regresi linear berganda dengan dua variabel 







 Gambar 2. Desain Paradigma Ganda 
Dimana: 
X1: Kompetensi Profesional 
X2: Kompetensi Pedagogik 
Y2: Hasil Belajar Matematika 
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B. Lokasi Penelitian 
 Lokasi penelitian bertempat di MTs Negeri Maiwa Kab. Enrekang. 
Khususnya kelas VIII MTs N Maiwa. Sekolah ini berlokasi di Jln. Jend. Sudirman 
No. 29 Maroangin, Kec. Maiwa Kab. Enrekang. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Salah satu objek yang digunakan adalah populasi, suatu penelitian 
memerlukan populasi karena dalam populasi itu sendiri terdapat di dalamnya apa 
yang ingin diteliti. Populasi (universe) adalah totalitas dari semua objek atau individu 
yang memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang akan diteliti (bahan 
penelitian).Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, 
tetapi juga objek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekadar 
jumlah yang ada pada objek/subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh 
karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek itu.
3
 
Populasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah seluruh siswa  kelas VII 
MTs Negeri Maiwa SMA tahun ajaran 2015/2016 yang terdiri dari 6 kelas yaitu VIII 
A, VIII B, VIII C, VIII D, VIII E, dan VIII F dengan jumlah peserta didik sebanyak 
144 orang. 
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2.   Sampel 
Menurut Muhammad Arif Tiro, sampel adalah sejumlah anggota yang 
dipilih/diambil dari suatu populasi.
4
 Sejalan dengan hal tersebut, Nana Sudjana dan 
Ibrahim menerangkan bahwa sampel adalah sebagian dari populasi.
5
 
Dalam menentukan sampel yang diteliti, penulis berpedoman pada pendapat 
yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto. Jika anggota populasi kurang dari 100 
maka semua populasi diambil sebagai sampel, akan tetapi apabila jumlah populasi 
lebih dari 100 maka jumlah sampel dapat diambil antara 10-15% atau 20-25%.
6
 
 Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti mengambil 25% untuk 
pengambilan sampel. Jadi dalam penelitian ini memilih 48 orang peserta didik 
sebagai sampel penelitian dengan menggunakan teknik simple random sampling dari 
setiap kelas yang ada. Setiap kelas masing-masing diambil 8 orang, terdiri dari 4 
orang peserta didik laki-laki dan 4 orang peserta didik perempuan Karena setiap 
anggota populasi mempunyai kesempatan sama untuk bisa dipilih menjadi sampel 
(populasi bersifat homogen). 
Untuk menentukan jumlah sampel tiap kelas digunakan rumus sebagai 
berikut: 
Sampel tiap kelas =
∑ populasi tiap kelas
∑ populasi total
 x ∑ Sampel 
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Berdasarkan rumus tersebut maka diperoleh sampel masing-masing kelas: 
Kelas VIII A =
26
144
  x 48= 8,67 = 8 orang 
Kelas VIII B =
23
144
  x 48= 7,76 = 8 orang 
Kelas VIII C =
25
144
  x 48= 8,33 = 8 orang 
Kelas VIII D =
24
144
  x 48= 8,00 = 8 orang 
Kelas VIII E =
23
144
  x 48= 7,76 = 8 orang 
Kelas VIII F =
23
144
  x 48= 7,76 = 8 orang 
 
Berikut data sampel penelitian di tiap-tiap kelas disajikan dalam bentuk tabel. 
 
Tabel  3.1 
Jumlah Sampel Pesera Didik Kelas VIII MTs Negeri Maiwa Kabupaten 
Enrekang Tahun Ajaran 2015/2016 
 
Kelas Jumlah Peserta Didik Sampel 
VIII A 26 Orang 8 
VIII B 23 Orang 8 
VIII C 25 Orang 8 
VIII D 24 Orang 8 
VIII E 23 Orang 8 
VIII F 23 Orang 8 
Jumlah 144 Orang 48 








D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
1. Variabel Penelitian  
Variabel adalah konsep yang mempunyai nilai yang berubah-ubah atau 
mempunyai variasi nilai, keadaan, kategori atau kondisi
7
. Variabel yang diselidiki 
dalam penelitian ini terbagi dalam dua jenis, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 
Variabel-variabel bebasnya adalah kompetensi profesional guru (X1) dan kompetensi 
pedagogik guru (X2). Sedangkan variabel terikatnya adalah hasil belajar matematika 
peserta didik (Y). 
2. Definisi Operasional 
Definisi operasional variabel yang dimaksudkan di sini adalah untuk 
memberikan penjelasan yang lebih terperinci dalam pengertian setiap variabel yang 
diperlukan dalam penelitian ini, sehingga tidak akan terjadi pemahaman yang kurang 
benar di dalam melangkah untuk mengartikan dari setiap variable yang ada antara 
penulis dengan pembaca terhadap judul “Pengaruh Kompetensi Profesional dan 
Pedagogik Guru terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Kelas VIII MTs 
Negeri Maiwa Kab. Enrekang”. 
a) Variabel X1 : Kompetensi Profesional Guru 
 Kompetensi profesional guru adalah kemampuan dan keahlian khusus dalam 
bidang keguruan untuk melakukan tugas dan fungsi sebagai guru yaitu mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta 
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didik dengan kemampuan maksimal, yang terdidik dan terlatih dengan baik, serta 
memiliki pengalaman yang kaya dibidangnya. 
Adapun kompetensi profesional guru yang digunakan oleh peneliti yaitu 
merujuk pada guru menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang 
mendukung mata pelajaran yang diampu, serta guru mengembangkan keprofesionalan 
secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif. Komponen-komponen 
tersebut diukur melalui persepsi peserta didik menggunakan skala dengan indikator 
sebagai berikut: 
(1) Menguasai materi, struktur, konsep dan pola pikir keilmuan yang sesuai dan 
mendukung bidang studi yang diampu: 
- Guru melakukan pemetaan standar kompetensi dan kompetensi dasar untuk 
mata pelajaran yang diampunya untuk mengidentifikasikan materi 
pembelajaran yang dianggap sulit, melakukan perencanaan dan 
pelaksanaan pembelajaran, serta memperkirakan alokasi waktu yang 
diperlukan. 
- Guru menyertakan informasi yang tepat dan mutakhir di dalam 
perencanaan dan pelaksanaan  pembelajaran. 
- Guru menyusun materi, perencanaan dan pelaksaan pembelajaran yang 
berisi informasi yang tepat, mutakhir, dan yang membantu peserta didik 





(2) Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan 
tindakan reflektif: 
- Guru melakukan evaluasi diri secara spesifik, lengkap, dan didukung 
dengan contoh pengalaman diri sendiri. 
- Guru memanfaatkan bukti gambaran  kinerjanya untuk mengembangkan 
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran selanjutnya dalam program 
pengembangan keprofesian berkelanjutan (PKB). 
- Guru dapat mengaplikasikan pengalaman PKB dalam perencanaan, 
pelaksanaan, penilaian pembelajaran dan tindak lanjutnya. 
- Guru melakukan penelitian, mengembangkan karya inovasi, mengikuti 
kegiatan ilmiah, dan aktif dalam melaksanakan PKB. 
- Guru dapat memanfaatkan TIK dalam berkomunikasi dan pelaksanaan 
PKB 
b) Variabel X2 : Kompetensi Pedagogik Guru 
Kompetensi pedagogik adalah kompetensi yang dimiliki guru dalam proses 
pembelajaran dalam hal ini pemahaman guru dalam mengelola kelas, mengelola 
peserta didik serta membantu, membimbing dan memimpin peserta didik dalam 
proses pembelajaran. 
Adapun komponen yang digunakan oleh peneliti yaitu rmerujuk pada 
Penilaian Kinerja Guru (PKG) yaitu: 





- Guru dapat mengidentifikasi karakteristik belajar setiap peserta didik di 
kelasnya 
- Guru memastikan bahwa semua peserta didik mendapatkan kesempatan 
yang sama untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran 
- Guru mengatur kelas untuk memberikan kesempatan belajar yang sama 
pada semua peserta didik dengan keadaan fisik dan kemampuan belajar 
yang berbeda 
- Guru mencoba mengetahui penyebab penyimpangan perilaku peserta didik 
untuk mencegah agar perilaku tersebut tidak merugikan peserta didik yang 
lainnya 
- Guru membantu mengembangkan potensi dan mengatasi kekurangan 
peserta didik 
- Guru memperhatikan peserta didik dengan kelemahan fisik tertentu agar 
dapat mengikuti aktivitas pembelajaran, sehingga peserta didik tersebut 
tidak termarginalkan (tersisihkan, diolok-olok, minder,dsb) 
2)  Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik: 
- Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menguasai materi 
pembelajaran sesuai usia dan kemampuan belajarnya melalui pengaturan 





- Guru selalu memastikan tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi 
pembelajaran tertentu dan menyesuaiakan ktivitas pembelajaran berikutnya 
berdasarkan tingkat pemahaman tersebut. 
- Guru dapat menjelaskan alasan pelaksanaan kegiatan/ aktivitas yang 
dilakukannya, baik yang sesuai maupun yang berbeda dengan rencana, 
terkait keberhasilan pembelajaran. 
- Guru menggunakan berbagai teknik untuk memotivasi kemauan belajar 
peserta didik. 
- Guru merencanakan kegiatan pembelajaran yang saling terkait satu sama 
lain, dengan memperhatikan tujuan pembelajaran maupun proses belajar 
peserta didik. 
- Guru memperhatikan respon peserta didik yang belum/kurang memahami 
materi pembelajaran yang diajarkan dan menggunakannya untuk 
memperbaiki rancangan pembelajaran berikutnya. 
3)  Pengembangan kurikulum terkait mata pelajaran yang di ampui: 
- Guru dapat menyusun silabus sesuai dengan kurikulum 
- Guru merancang rencana pembelajaran yang sesuai dengan silabus untuk 
membahas materi ajar tertentu agar peserta didik dapat mencapai 
kompetensi dasar yang ditetapkan. 






- Guru memilih materi pembelajaran yang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran, tepat dab mutkhir, sesuai dengan usia dan tingkat 
kemampuan belajar peserta didik dapat dilaksanakan di kelas dan sesuai 
dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. 
4)  Menyelenggarakan kegiatan pembelajaran yang mendidik: 
- Guru melaksanakan aktivitas pembelajaran sesuai dengan rancangan yang 
telah disusun secara lengkap dan pelaksanaan aktivitas tersebut 
mengindikasikan bahwa guru mengerti tentang tujuannya. 
- Guru melaksanakan aktivitas pembelajaran yang bertujuan untuk 
membantu proses belajar peserta didik, bukan untuk menguji sehingga 
membuat peserta didik merasa tertekan. 
- Guru mengkomunikasikan informasi baru (misalnya materi tambahan) 
sesuai usia an tingkat kamampuan peserta didik. 
- Guru menyikapi kesalahan yang dilakukan peserta didik sebagai tahapan 
proses pembelajaran, buakn semata-mata kesalahan yang harus dikoreksi. 
Misalnya dengan mengetahui terlenih dahulu peserta didik lain yang setuju 
dengan jawaban tersebut, sebelum memberikan penjelasan tentang jawaban 
yang benar. 
- Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai isi kurikulum dan 





- Guru melakukan aktivitas pembelajran secara bervariasi denga waktu yang 
cukup untuk kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan usia dan tingkat 
kemampuan belajar dan mempertahankan perhatian peserta didik. 
- Guru mengelola kelas dengan efektif tanpa mendominasi atau sibuk dengan 
kegiatannya sendiri agar semua waktu peserta didik dapat termanfaatkan 
secara kondusif. 
- Guru mampu menyesuaian aktivitas pembelajaran yang dirancang dengan 
kondisi kelas. 
- Guru memberikan banyak kesempatan kepada peserta didik untuk 
bertanya, mempraktekkan dan berinteraksi dengan peserta didik lain. 
- Guru mengatur pelaksanaan aktivitas pembelajaran secara sistematis untuk 
membantu proses belajar peserta didik. Sebagai contoh: guru menambah 
informasi baru setelah mengevaluasi pemahaman peserta didik terhadap 
materi sebelumnya. 
5) Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik: 
- Guru menganalisis hasil belajar berdasarkan segala bentuk penilaian 
terhadap setiap peserta didik untuk mengetahui tingkst kemajuan masing-
masing. 
- Guru merancang dan melaksanakan aktivitas pembelajaran yang 






- Guru merancang dan melaksanakan aktivitas pembelajaran untuk 
memunculkan daya kreativitas dan kemampuan berfikir kritis peserta didik. 
- Guru secara aktif membantu peserta didik dalam proses pembelajaran 
dengan memberikan perhatian kepada setiap individu. 
- Guru dapat mengidentifikasi dengan benar tentang bakat, minat, potensi, 
dan kesulitan belajar masing-masing peserta didik. 
- Guru memberikan kesempatan belajar kepada peserta didik sesuai dengan 
cara belajarnya masing-masing. 
- Guru memusatkan perhatian pada interaksi dengan peserta didik dan 
mendorongya untuk memahami dan menggunakan informasi yang 
disampaikan. 
6)  Komunikasi dengan peserta didik, 
- Guru menggunakan pertanyaan untuk mengetahui pemahaman dan 
menjaga partisipasi peserta didik, termasuk memberikan pertanyaan 
terbuka menuntut peserta didik untuk menjawab dengan ide dan 
pengetahuan mereka. 
- Guru memberikan perhatian dan mendengarkan semua pertanyaan dan 
tanggapan peserta didik, tanpa menginterupsi, kecuali jika diperlukan untuk 





- Guru menanggapi pertanyaan peserta didik secara tepat. Benar dan 
mutakhir sesuai tujuan pembelajaran dan isi kurikulum tanpa 
mempermalukannya. 
- Guru menyajikan kegiatan pembelajaran yang dapat menumbuhkan 
kerjasama yang baik antar peserta didik. 
- Guru mendengarkan dan memberikan perhatian terhadap semua jawaban 
peserta didik baik yang benar maupun yang dianggap salah untuk 
mengukur tingkat pemahaman peserta didik. 
- Guru memberikan perhatian terhadap pertanyaan peserta didik dan 
meresponnya secara lengkap da relevan untuk menghilangkan kebingungan 
pada peserta didik. 
7) Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar: 
- Guru menyusun alat penilaian yang sesuai dengan tujuan pembelajaran 
untuk mencapai kompetensi tertentu seperti yang tertulis dalam RPP. 
- Guru melaksanakan penilaian dengan berbagai teknik dan jenis penilaian, 
selaian penilaian format yang dilaksanakan sekolah, dan mengumunkan 
hasil serta implikasinya kepada peserta didik tentang tingkat pemahaman 
terhadap materi pembelajaran yang telah dan akan dipelajari 
- Guru menganalisis hasil penilaian untuk mengidentifikasi topik/kompetensi 
dasar yang sulit sehingga diketahui kekuatan dan kelemahan masing-





- Guru memanfaatkan masukan dari peserta didik dan mereflesikannya untuk 
meningkatkan pembelajaran selanjutnya, dan dapat membuktikannya 
melalui catatan, jurnal penelitian, rancanagan pembelajaran, materi 
tambahan dan sebagainya. 
- Guru memanfaatkan hasil penilaian sebagai bahan penyusunan rancangan 
pembelajaran yang akan dilakukan selanjutnya. 
c) Variabel Y : Hasil Belajar Matematika  
Hasil belajar adalah perolehan dan pencapaian yang didapatkan setelah proses 
pembelajaran, proses perubahn-perubahan tingkah laku, proses perubahan 
pengetahuan, keterampilan dan sikap individu. Hasil belajar adalah hasil yang 
diperoleh peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran di kelas yang 
dinyatakan dalam bentuk skor. Data hasil belajar peserta didik dalam penelitian ini  
merupakan data dokumen yang diperoleh dari sekolah berupa hasil ulangan 
matematika peserta didik semister Genap (II). Dalam hal ini adalah hasil belajar 
Matematika peserta didik kelas VIII di MTs Negeri Maiwa. 
E. Metode Pengumpulan Data 









1. Metode Angket 
Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-
hal yang ia ketahui.
8
 
Eko Putro Widoyoko memandang dari cara menjawab, angket dapat 
dibedakan menjadi angket terbuka dan angket tertutup : 
a) Angket terbuka, merupakan angket yang memberi kesempatan kepada 
responden untuk menjawab dengan kalimatnya sendiri atau direspon 
secara bebas. Peneliti tidak menyediakan alternative jawaban. 
b) Angket tertutup, merupakan ankget yang alternatif jawabannya telah 





Berdasarkan uraian di atas, maka jenis angket yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah angket tertutup dengan pertimbangan bahwa variabel yang akan 
diteliti dalam penelitian ini menyangkut pribadi dan kejiwaan seseorang dengan 
menggunakan skala likert, sehingga variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi 
dimensi variabel. Kemudian, dimensi tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk 
menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi, dari asal kata dokumen, yang artinya barang-barang tertulis.
10
 
Dokumen digunakan dalam penelitian ini untuk mengumpulkan data-data berupa 
dokumen, seperti jumlah peserta didik kelas VIII MTs Negeri  Maiwa, dan hasil 
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Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, (Cet. III; Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2014), h. 36. 
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belajar matematika kelas VIII MTs Negeri Maiwa yang diwujudkan dalam bentuk 
daftar nilai matematika untuk ulangan semester II (Genap). 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat atau media untuk mengukur berbagai 
hubungan antara variabel yang satu dengan yang lain. Instrument penelitian 
merupakan alat yang akan digunakan untuk mengumpulkan data dan informasi yang 
diinginkan. Instrument adalah suatu alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 
dalam mengumpulkan data dengan tujuan agar dapat mempermudah dan hasilnya 




Menyusun instrumen adalah pekerjaan penting di langkah penelitian. 
Instrumen penelitian digunakan untuk mengumpulkan data yang dapat menguji 
hipotesis  atau pun menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan.Instrumen harus 
relevan dengan masalah dan aspek yang akan diteliti agar memperoleh data yang 
akurat. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Angket 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa angket. Angket 
merupakan suatu daftar pertanyaan atau pernyataan tentang topik tertentu yang 
diberikan kepada subyek, baik secara individual atau kelompok, untuk mendapatkan 
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informasi tertentu seperti preferensi, keyakinan, minat, dan perilaku. Jenis angket 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup (close form). 
Penskoran untuk angket ini menggunakan model likert melalui lima kategori 
jawaban. Untuk lebih jelasnya, penskoran dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3.2 : Penskoran Jawaban tiap Item 













           4 
           3 
           2 
    1  








a) Skala Kompetensi Profesional Guru 
Penyusunan skala kompetensi profesional guru menggunakan indikator-
indikator dengan komponen-komponen pada PKG (Penilaian Kinerja Guru) sebagai 
berikut: 
(1) Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang 
mendukung mata pelajaran yang diampu. 
(2) Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan 
tindakan reflektif. 
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Tabel 3.3 : Kisi-Kisi Angket Kompetensi Profesional Guru 
 
No Aspek Indikator Favorabel Unfavorable Jumlah 
1. Menguasai materi, 
struktur, konsep 




bidang studi yang 
diampu 





untuk mata pelajaran 
yang diampunya 
1,3 2,4 4 
Guru menyertakan 
informasi yang tepat 




6,8 5,7 4 




berisi informasi yang 
tepat, mutakhir dan 
membantu peserta 
didik untuk memahami 
konsep materi 
pembelajaran 
10,12 9,11 4 








evaluasi diri secara  




14,16 13,15 4 
 
b) Skala Kompetensi Pedagogik Guru 
Penyusunan skala kompetensi profesional guru menggunakan indikator-






1) Menguasai karakteristik pesera didik  
2) Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik 
3) Pengembangan kurikulum terkait mata pelajaran yang di ampui 
4) Menyelenggarakan kegiatan pembelajaran yang mendidik 
5) Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik 
6) Komunikasi dengan peserta didik 
7) Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar 
 
Tabel 3.4: Kisi-Kisi Angket Kompetensi Pedagogik Guru 
 
No Aspek Indikator Favorabel Unfavorable Jumlah 





karakteristik belajar setiap 
peserta didik di kelasnya 
1 2 2 
Guru memastikan semua 
peserta didik 
mendapatkan kesempatan 
yang sama untuk 
berpartisipasi aktif dalam 
kegiatan pembelajaran 
3 4 2 
Guru mengetahui perilaku 
penyimpang peserta didik, 
mengetahui potensi 
peserta didik dan 
mengatasi kekurangan 
peserta didik 
5 6 2 
     Guru memperhatikan 
peserta didik dengan 
kelemahan fisik tertentu 
agar dapat mengikuti 
pembelajaran. 














peserta didik untuk 
menguasai materi 
pembelajaran sesuai usia 
dan kemampuan 
belajarnya melalui proses 
pembelajaran dan 
aktivitas yang bervariasi 
9 8 2 
Guru menggunakan 
teknik untuk memotivasi 






respon peserta didik yang 
belum/kurang memahami 












Guru merancang rencana 
pembelajaran yang sesuai 
dengan silabus untuk 
membahas materi ajar 
tertentu 
15 14 2 










Guru mengelola kelas 
dengan efektif tanpa 
mendominasi atau sibuk 
dengan kegiatannya 
sendiri agar semua waktu 
peserta didik dapat 
termanfaatkan secara 
kondusif 




















Guru menganalisis hasil 
belajar berdasarkan segala 
bentuk penilaian terhadap 
setiap peserta didik untuk 
mengetahui kemajuan 
masing-masing 
23 24 2 




krativitas dan kemampuan 
berfikir kritis peserta 
didik 









28 27 2 
Guru menyajikan kegiatan 
pembelajaran yang dapat 
menembuhkan kerjasama 












penilaian dengan berbagai 
teknik dan jenis penilaian 
32 31 2 
Guru memanfaatkan 





34 33 2 
 
2. Dokumen 
Dokumen yang dimaksud peneliti adalah dokumen hasil belajar matematika 
peserta didik kelas VIII MTs Negeri Maiwa Kab. Enrekang yang diwujudkan dalam 





G. Validitas dan Reliabilitas 
1. Validasi Instrument 
Dalam suatu instrumen dikatakan baik jika alat ukur yang digunakan untuk 
mendapatkan data (mengukur) itu valid. Validitas adalah suatu konsep yang berkaitan 
dengan sejauh mana tes telah mengukur apa yang seharusnya diukur.
13
 Sedangkan 
menurut Suharsimi Arikunto validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan 
tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. Suatu instrumen yang 
valid atau sahih mempunyai validitas tinggi, sebaliknya instrumen yang kurang valid 
berarti memiliki validitas rendah.
14
  
Validitas menunjukkan sejauh mana skor atau nilai, ukuran yang diperoleh 
 benar-benar menyatakan hasil pengukuran atau pengamatan yang ingin diukur. 
Validitas umumnya digolongkan dalam tiga kategori, yaitu Validitas isi (Contect 
Validity), Validitas berdasarkan kriteria (Criterion-Related Validity) dan Validitas 
konstruk. 
Pada penelitian ini akan dibahas hal menyangkut validitas untuk menguji 
apakah pertanyaan-pertanyaan itu telah mengukur aspek yang sama, untuk itu 
dipergunakanlah validitas konstruk.  Suatu instrument dikatakan valid atau tidak 
dapat diketahui dengan cara mengkorelasikankan antara skor butir (X) dengan skor 
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 Sudaryono, Dasar-dasar Evaluasi Pembelajaran, ( Cet. I ;Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), 
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14





total (Y). Bila harga pengaruh di bawah 0,30, maka dapat disimpulkan bahwa butir 
instrument tersebut tidak valid.
15
 
Tabel di bawah ini adalah data hasil dari pengujian validasi skala kompetensi 
profesional dan pedagogik guru dengan menggunakan SPSS versi 20. 
a. Skala Kompetensi Profesional 
 Validasi instrumen kompetensi profesional dengan menggunakan SPSS Versi 
20 adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.5: Hasil Validasi Instrumen Skala Kompetensi Profesional 
Aspek Indikator 
No Item 
Valid Tidak Valid 
Menguasai materi, struktur, 
konsep dan pola pikir 
keilmuan yang sesuai dan 
mendukung bidang studi 
yang diampu 
        
Guru melakukan pemetaan 
standar kompetensi dan 
kompetensi dasar untuk mata 
pelajaran yang diampunya 
2,3 1,4 
Guru menyertakan informasi 
yang tepat dan mutakhir di 
dalam perencanaan dan 
pelaksanaan  pembelajaran 
5,7,8 6 
 Guru menyusun materi, 
perencanaan dan pelaksanaan 
pembelajaran yang berisi 
informasi yang tepat, 
mutakhir dan membantu 
peserta didik untuk 









Guru melakukan evaluasi 
diri secara  
spesifik, lengkap dan 
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reflektif pengalaman diri sendiri 
 
b. Skala Kompetensi Pedagogik 
 Validasi instrumen penelitian skala kompetensi pedagogik dengan 
menggunkan SPSS versi 20 adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.6: Hasil Validasi Instrumen Skala Kompetensi Pedagogik 
Aspek Indikator 
No Item 
Valid Tidak Valid 
      Menguasai 
Karakteristik 
Peserta Didik 
Guru dapat mengidentifikasi 
karakteristik belajar setiap peserta 
didik di kelasnya 
1 2 
Guru memastikan semua peserta 
didik mendapatkan kesempatan yang 
sama untuk berpartisipasi aktif dalam 
kegiatan pembelajaran 
3,4 - 
Guru mengetahui perilaku 
penyimpang peserta didik, 
mengetahui potensi peserta didik dan 
mengatasi kekurangan peserta didik 
5,6 - 
     Guru memperhatikan peserta didik 
dengan kelemahan fisik tertentu agar 








Guru memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk 
menguasai materi pembelajaran 
sesuai usia dan kemampuan 
belajarnya melalui proses 
pembelajaran dan aktivitas yang 
bervariasi 
8,9 - 
Guru menggunakan teknik untuk 









Guru memperhatikan respon peserta 
didik yang belum/kurang memahami 
materi pembelajaran yang diajarkan 
dan menggunakannya untuk 







Guru merancang rencana 
pembelajaran yang sesuai dengan 
silabus untuk membahas materi ajar 
tertentu 
15 14 
 Guru mengikuti urutan materi 









Guru mengelola kelas dengan efektif 
tanpa mendominasi atau sibuk 
dengan kegiatannya sendiri agar 
semua waktu peserta didik dapat 




Guru melaksanakan kegiatan 
pembelajaran sesuai isi kurikulum 
dan mengkaitkannya dengan 









Guru menganalisis hasil belajar 
berdasarkan segala bentuk penilaian 




Guru merancang dan melaksanakan 
aktivitas pembelajaran untuk 
memunculkan daya krativitas dan 







Guru menggunakan pertanyaan untuk 
mengetahui pemahaman peserta 
didik 
27,28 - 
Guru menyajikan kegiatan 
pembelajaran yang dapat 






antar peserta didik 
Menyelenggarak
an penilaian dan 
evaluasi proses 
dan hasil belajar 
Guru melaksanakan penilaian dengan 
berbagai teknik dan jenis penilaian 
31 32 
Guru memanfaatkan masukan dari 
peserta didik dan merefleksikannya 




2. Reliabilitas Instrument 
Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen cukup 
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat  pengumpul data karena instrumen 
tersebut sudah baik. Untuk menguji reliabilitas instrumen, pengujian reliabilitas 







𝑟11 : Realibilitas instrument 
𝑟𝑥𝑦  : Indek korelasi anatara dua belahan instrument 
Tabel di bawah ini menunjukkan hasil pengujian reliabilitas instrumen    
dengan menggunakan SPSS versi 20. 
Tabel 3.7: Hasil Pengujian Reliabilitas Kedua Variabel 
Variabel Cronbach’sAlpha Keterangan 
Kompetensi Profesional 0,868 Reliabel 






H. Metode Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
statistik, dimana ada tiga variabel yang akan diuji yaitu kompetensi profesional guru 
sebagai variabel (X1), kompetensi pedagogik guru sebagai variabel (X2) dan hasil 
belajar peserta didik  pada mata pelajaran matematika sebagai variable (Y). 
Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan di atas maka pengolahan data hasil 
penelitian menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. 
1) Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk mendriskipsikan atau 
memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data sampel atau populasi 
sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum. Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan 
data hasil penelitian masing-masing variabel secara tunggal, dalam hal ini meliputi  
rata-rata, standar deviasi, presentasi dan tabel frekuensi dengan rumus sebagai 
berikut: 
a. Menyusun tabel distribusi frekuensi dengan langkah-langkah: 
(1) Menghitung jumlah kelas interval 
𝐾 =  1 +  (3,3) 𝑙𝑜𝑔 𝑛 
Keterangan: 
n = jumlah Sampel 





𝑅 = 𝑋𝑚𝑎𝑘𝑠 − 𝑋𝑚𝑖𝑛  
Keterangan: 
Xmax = Skor tertinggi 
Xmin = Skor terendah 
(3) Menghitung panjang kelas 





𝑃 = panjang kelas interval 
𝑅= range (jangkauan) 
𝐾= banyaknya kelas r.16 




 𝑥 100% 
Keterangan: 
𝑃 : persentase 
𝑓 : frekuensi yang dicari persentasenya 
𝑁 : banyaknya sampel 
(5) Menghitung rata-rata  








  Keterangan: 
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  𝑥 : rata-rata 
  if  : frekuensi ke-𝑖 
  i
x  : nilai tengah  
(6) Menghitung simpangan baku atau standar deviasi 
𝑠 =  






  𝑠   : standar deviasi 
  𝑥𝑖   : tanda kelas interval  
  𝑥   : rata-rata   
  𝑛   : ukuran sampel.17 
b. Membuat tabel kategori 
Ketegorisasi data hasil penelitian ini mengacu pada kategorisasi jenjang 
dengan penggolongan subjek dalam 3 kategori dari Saifuddin Azwar,
18
 dengan rumus 
sebagai berikut: 
Tabel 3.8: Tabel Kategorisasi 
Kategori Batas Kategori 
Rendah X < (𝜇 − 1,0 𝜎) 
Sedang (𝜇 − 1,0 𝜎) ≤ X < (𝜇 +1,0 𝜎) 
Tinggi (𝜇 + 1,0 𝜎) ≤ X 
Keterangan: 𝜇  : rata-rata,   𝜎  : standar deviasi 
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Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistika, h. 169. 
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2) Statistik Inferensial 
Statistik inferensial adalah teknik analisis data yang digunakan untuk 
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi
19
. Statistik 
inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian yang diajukan . Sebelum 
melakukan pengujian hipotesis, dilakukan uji prasyarat berikut: 
a. Uji normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data-data yang digunakan 
bersifat normal atau tidak.  
Untuk pengujian tersebut digunakan rumus chi-kuadrat yang dirumuskan sebagai 
berikut: 
𝑥0
2 =  






𝑥2   : Nilai chi-kuadrat hitung 
𝑓1    : frekuensi hasil pengamatan 
𝑓𝑕   : frekuensi harapan 
Kriteria pengujian normal bila 𝑥2hitung lebih kecil dari 𝑥2 tabel dimana 𝑥2 tabel 
diperoleh dari daftar 𝑥2 dengan dk = (k-3) pada taraf signifikansi 𝛼 = 0,05, atau 
pengujian normalitas diekplorasi menggunakan uji normalitas melalui SPSS 20, 
dengan taraf signifikansi 𝛼 = 0,05. 
b. Uji linieritas 
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Uji linieritas digunakan untuk mengkonfirmasikan apakah sifat linier antara 
dua variabel yang diidentifikasikan secara teori sesuai atau tidak dengan hasil 
observasi yang ada. Rumus uji linieritas adalah sebagai berikut: 




Linier jika Fhitung> Ftabel pada taraf signifikansi dengan Ftabel diperoleh dari 
distribusi F dengan derajat kebebasan masing-masing sesuai dengan dk pembilang dk 
penyebut pada taraf 𝛼 = 0,05, sedangkan kriteria pengujian homogenitas dengan 
olahan SPSS versi 20,  yaitu jika sign>𝛼 maka data linier dan jika sign<𝛼 maka data 
tidak linear. 
c. Analisis Regresi Linear Berganda 
Regersi linear berganda adalah regresi dimana variabel terikatnya (Y) 
dihubungkan atau dijelaskan lebih dari satu variable, mungkin dua, tiga dan 




Metode ini digunakan untuk mengetahui adakah pengaruh kompetensi 
profesional dan pedagogik guru terhadap hasil belajar  matematika peserta didik kelas 
VIII MTs Negeri Maiwa. Dengan kata lain penggunaan model analisis ini dengan 
alasan untuk mengetahui pengaruh antara variable bebas dengan variable terikat, 
yaitu antara kompetensi profesional guru (X1) dan kompetensi pedagogik guru (X2) 
terhadap hasil belajar matematika (Y) 
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(1) Persamaan Regresi Berganda 
Jika sebuah variable terikat dihubungkan dengan dua variable bebas maka 
persamaan regresi linear bergandanya adalah 




Y  = Variabel terikat (nilai duga Y)  
X1,X2 = Variabel bebas 
a,b1,b2 = Koefisien regresi linear berganda 
a  = nilai Y, apabila X1,X2 = 0 
 b1 = besarnya kenaikan/penurunan Y dalam satuan, jika X1 naik/turun satu    
satuan dan X2 konstan. 
 b2 = besarnya kenaikan/penurunan Y dalam satuan, jika X1 naik/turun satu    
satuan dan X1 konstan. 
+ atau -  =  tanda yang menunjukkan arah hubungan antara Y dan X1 atau X2
22
 
Nilai dari koefisien a, b1, b2 dapat ditentukan dengan beberapa cara seperti 
berikut: 
Metode kuadrat kecil: 
 a  = 𝑌 − 𝑏1𝑋 1 − 𝑏2𝑋 2 
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Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 2(Statistik Inferensif),h. 255.
 
22
 Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 2(Statistik Inferensif), h. 255 
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(2) Kesalahan Baku Regresi dan Koefisien Berganda 
Kesalahan baku atau selisih taksir standar regresi adalah nilai yang 
menyatakan seberapa jauh menyimpangnya nilai regresi tersebut terhadap nilai 
sebenarnya (nilai observasi). Nilai ini digunakan untuk mengukur tingkat ketepatan 
suatu penduga dalam menduga suatu nilai. Jika nilai ini sama dengan 0 (nol), maka 
penduga tersebut memiliki tingkat ketepatan 100%. 
Kesalahan baku atau selisih taksir standar regresi berganda dirumuskan : 





Se  = kesalahan baku regresi berganda 
n   = jumlah pasangan observasi 
m  = jumlah konstanta dalam persamaan regresi berganda 

















Sb1 dan Sb2 = kesalahan baku koefisien regresi berganda b1 dan b2 
rY.1  = koefisien korelasi antara X1 dan X2 
rY.1  = 
𝑛 ∑𝑋1𝑋2−∑𝑋1 ∑𝑋
 (𝑛 ∑𝑋1
2− ∑𝑋1)2 (𝑛 ∑𝑋2
2−(∑𝑋2)2)
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d. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis bagi koefisien regresi berganda atau regresi parsial 
parameter B1 dan B2 dapat dibedakan menjadi dua bentuk, yaitu pengujian hipotesis 
bersama dan pengujian hipotesis individual. Dalam penelitian ini pengujian hipotesis 
yang digunakan yaitu pengujian hipotesis bersama. 
Pengujian hipotesis bersama merupakan pengujian hipotesis untuk 
mengetahui pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat.  
Langkah-langkah pengujiannya ialah sebagai berikut: 
1) Menentukan formulasi hipotesis: 
H0 : B1 = B2 = 0 (tidak ada pengaruh X1 dan X2 terhadap Y) 
H1 : B1 ≠ B2 ≠ 0 (ada pengaruh X1 dan X2 terhadap Y) 
2) Menentukan taraf nyata () dengan f tabel: 
 (db) = n – k – 1 
3) Menentukan kriteria pengujian: 




, 𝑖 = 1,2  
4) Membuat kesimpulan 
Menyimpulkan apakah H0 diterima atau ditolak. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah 
ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban 
sementara. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di MTs Negeri Maiwa 
Kab.Enrekang sebagai berikut: 
1. Deskripsi Kompetensi Profesional Guru Kelas VIII MTs Negeri Maiwa 
Kab.Enrekang 
 
Berikut ini adalah data kompetensi propesional guru kelas VIII yang 
didapatkan selama penelitian di MTs Negeri Maiwa Kab.Enrekang dengan tujuan 
mengetahui gambaran tentang Kompetensi Profesional Guru kelas VIII MTs Negeri 
Maiwa Kab.Enrekang. 
Tabel 4.1: Distribusi Frekuensi Kompetensi Profesional Guru Kelas VIII MTs 
Negeri Maiwa Kab. Enrekang 
 





28 1 28 784 784 
29 2 58 841 1682 
30 3 90 900 2700 
31 1 31 961 961 
32 2 64 1024 2048 
33 1 33 1089 1089 
34 4 136 1156 4624 
35 2 70 1225 2450 
36 3 108 1296 3888 
37 1 37 1369 1369 
38 3 114 1444 4332 
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39 3 117 1521 4563 
40 4 160 1600 6400 
41 5 205 1681 8405 
42 7 294 1764 12348 
43 4 172 1849 7396 
44 1 44 1936 1936 
45 1 45 2025 2025 
Jumlah 48 1806 24465 69000 
Sumber : Hasil pengolahan data skor kompetensi profesional Guru MTs Negeri 
Maiwa Kab. Enrekang (Lampiran I) 
 
Dari data tersebut maka dibuat tabel distribusi skor nilai statistik sebagai 
berikut: 
Tabel 4.2: Distribusi Skor Nilai Statistik Kompetensi Profesional 
Statistik Kompetensi Profesional 
Jumlah Sampel 48,00 
Nilai Terendah 28,00 
Nilai Tertinggi 45,00 
Rata-Rata 37,62 
Rentang 17,00 
Standar Deviasi 4,72 
 
Data pada tabel menunjukkan bahwa skor kompetensi profesional, 
menunjukkan skor tertinggi adalah 45 dari skor maksimum yang bisa dicapai adalah 
48 yang terdiri dari 12 pernyataan, sedangkan skor terendah adalah 28 dari skor 
minimum yang mungkin dicapai siswa adalah 12. Dengan skor rata-rata yang 
diperoleh yaitu 37,62 dan standar deviasinya adalah 4,72. 
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Jika skor kompetensi profesional guru dikelompokkan dalam katergori 
rendah, sedang, dan tinggi akan diperoleh frekuensi dengan presentase skor 
kompetensi profesional guru.  
Berikut adalah tabel distribusi kategori dan persentase skor kompetensi 
profesional guru Kelas VIII MTs Negeri Maiwa Kab. Enrekang. 
Tabel 4.3: Distribusi Kategori dan Persentase Kompetensi Profesional Guru 
Interval Kategori Frekuensi Persentase 
X <32,9 Rendah 9 12  
32,9≤ X <42,3 Sedang 33 69  
X ≥ 42,3 Tinggi 6 19  
Jumlah 48 100  
 
Berdasarkan tabel 4.3 di atas maka dapat diketahui bahwa skor kompetensi 
profesional guru kelas VIII MTs Negeri Maiwa Kab. Enrekang adalah sebanyak 9 
peserta didik atau 12 % peserta didik berpendapat kompetensi profesional guru 
termasuk dalam kategori rendah, sebanyak 33 peserta didik atau 69 % peserta didik 
berpendapat kompetensi profesional guru termasuk dalam kategori sedang, dan 
sebanyak 6 peserta didik atau 20 % peserta didik berpendapat kompetensi profesional 





Berikut disajikan diagram kategori kompetensi profesional guru kelas VIII 
MTs Negeri Maiwa Kab. Enrekang: 
 
Gambar 4.1 : Frekuensi Kategori Kompetensi Profesional 
 
 


























2. Deskripsi Kompetensi Pedagogik Guru Kelas VIII MTs Negeri Maiwa 
Kab.Enrekang 
 
Berikut ini adalah data Kompetensi Pedagogik guru kelas VIII yang 
didapatkan selama penelitian di MTs Negeri Maiwa Kab. Enrekang dengan tujuan 
mengetahui gambaran tentang Kompetensi Pedagogik guru kelas VIII MTs Negeri 
Maiwa Kab. Enrekang. 
Tabel 4.4: Distribusi Frekuensi Kompetensi Pedagogik Guru Kelas VIII MTs 
Negeri Maiwa Kab. Enrekang 
 





67 2 134 4489 8978 
69 3 207 4761 14283 
71 3 213 5041 15123 
72 2 144 5184 10368 
73 3 219 5329 15987 
74 4 296 5476 21904 
76 2 152 5776 11552 
77 3 231 5929 17787 
78 2 156 6084 12168 
79 2 158 6241 12482 
80 2 160 6400 12800 
81 4 324 6561 26244 
82 4 328 6724 26896 
83 2 166 6889 13778 
84 3 252 7056 21168 
85 1 85 7225 7225 
86 2 172 7396 14792 
87 2 174 7569 15138 
88 1 88 7744 7744 
90 1 90 8100 8100 
Total 48 3749 125974 294517 
Sumber : Hasil pengolahan data skor kompetensi pedagogik Guru MTs Negeri 
Maiwa Kab. Enrekang (Lampiran I) 
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Dari data tersebut maka akan dibuat tabel distribusi skor nilai statistik 
sebagai berikut: 
Tabel 4.5: Distiribusi Skor Nilai Statistik Kompetensi Pedagogik 
Statistik Kompetensi Pedagogik 
Jumlah Sampel 48,00 
Nilai Terendah 67,00 
Nilai Tertinggi 90,00 
Rata-Rata 78,10 
Rentang 23,00 
Standar Deviasi 6,02 
 
Data pada tabel menunjukkan bahwa skor kompetensi pedagogik, 
menunjukkan skor tertinggi adalah 90 dari skor maksimum yang bisa dicapai adalah 
108 yang terdiri dari 26 pernyataan, sedangkan skor terendah adalah 67 dari skor 
minimum yang mungkin dicapai adalah 26. Dengan skor rata-rata yang diperoleh 
yaitu 78,10 dan standar deviasinya adalah 6,02. 
Jika skor tes kompetensi pedagogik dikelompokkan dalam katergori rendah, 
sedang, dan tinggi akan diperoleh frekuensi dengan presentase skor kompetensi 
Pedagogik Guru.  
Berikut adalah tabel distribusi kategori dan persentase skor kompetensi 




Tabel 4.6: Distribusi Kategori dan Persentase Kompetensi Pedagogik 
Interval Kategori Frekuensi Persentase 
X < 72,1 Rendah 
10 21  
72,1 ≤ X < 84,1  Sedang 
31 64  
X ≥ 84,1 Tinggi 
7 15  
Jumlah 48 100  
 
Berdasarkan tabel 4.6 di atas maka dapat diketahui bahwa skor kompetensi 
profesional guru kelas VIII MTs Negeri Maiwa Kab. Enrekang adalah sebanyak 10 
peserta didik atau 21 % peserta didik berpendapat kompetensi pedagogik guru 
termasuk dalam kategori rendah, sebanyak 31 peserta didik atau 64 % peserta didik 
berpendapat kompetensi pedagogik guru termasuk dalam kategori sedang, dan 
sebanyak 7 peserta didik atau 15 % peserta didik berpendapat kompetensi pedagogik 
guru termasuk dalam kategori tinggi. 
Berikut disajikan diagram kategori kompetensi pedagogik guru kelas VIII 
MTs Negeri Maiwa Kab. Enrekang: 
 














Gambar 4.4  : Persentase Kategori Kompetensi Pedagogik 
3. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Peserta didik Kelas VIII MTs 
Negeri Maiwa Kab. Enrekang  
 
Berikut ini adalah hasil analisis statistik deskriptif terhadap hasil belajar 
matematika siswa kelas VIII MTs Negeri Maiwa Kab. Enrekang berdasarkan 
dokumentasi hasil belajar peserta didik. 
Tabel 4.7: Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Matematika 





60 3 180 3600 10800 
62 1 62 3844 3844 
63 3 189 3969 11907 
64 1 64 4096 4096 
65 1 65 4225 4225 
66 2 132 4356 8712 
67 2 134 4489 8978 
70 1 70 4900 4900 
71 1 71 5041 5041 
72 1 72 5184 5184 
73 1 73 5329 5329 
74 3 222 5476 16428 










76 2 152 5776 11552 
77 4 308 5929 23716 
78 4 312 6084 24336 
79 2 158 6241 12482 
80 3 240 6400 19200 
81 2 162 6561 13122 
82 3 246 6724 20172 
83 3 249 6889 20667 
84 1 84 7056 7056 
85 2 170 7225 14450 
Total 48 3565 125019 267447 
Sumber : Hasil pengolahan data nilai hasil belajar peserta didik kelas VIII MTs 
Negeri Maiwa Kab. Enrekang (Lampiran I) 
 
Dari data tersebut maka akan dibuat tabel distribusi skor nilai statistik 
sebagai berikut: 
Tabel 4.8: Distribusi Skor Nilai Hasil Belajar Matematika 
Statistik Hasil Belajar 
Jumlah Sampel 48,00 
Nilai Terendah 60,00 
Nilai Tertinggi 85,00 
Rata-Rata 74,27 
Rentang 25,00 
Standar Deviasi 7,53 
 
Data pada tabel menunjukkan bahwa untuk nilai hasil belajar matematika, 
menunjukkan nilai tertinggi adalah 85 dari nilai maksimum yang bisa dicapai adalah 
100, sedangkan nilai hasil belajar matematika terendah adalah 60 dari nilai minimum 
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yang mungkin dicapai siswa adalah 0. Dengan skor rata-rata yang diperoleh yaitu 
74,27 dan standar deviasinya adalah 7,53. 
Jika hasil belajar siswa dikelompokkan dalam kategori rendah, sedang, dan 
tinggi akan diperoleh frekuensi dan presentase hasil belajar matematika siswa kelas 
VIII MTs Negeri Maiwa Kab. Enrekang. Berikut tabel distribusi dan persentase hasil 
belajar matematika siswa Kelas VIII MTs Negeri Maiwa Kab. Enrekang. 
Tabel 4.9: Distribusi Kategori dan Persentase Hasil Belajar Matematika Peserta 
didik Kelas VIII MTs Negeri Maiwa Kab. Enrekang 
Interval Kategori Frekuensi Persentase 
X < 66,7 Rendah 11 23 
66,7 ≤ X < 81,8 Sedang 28 58  
X ≥ 81,8 Tinggi 9 19  
Jumlah 48 100  
 
Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa nilai hasil belajar 
matematika peserta didik kelas VIII MTs Negeri Maiwa Kab. Enrekang adalah 
sebanyak 11 peserta didik atau 11 % siswa memiliki nilai hasil belajar matematika 
yang termasuk dalam kategori rendah, sebanyak 28 peserta didik atau 58 % peserta 
didik memiliki nilai hasil belajar matematika dalam kategori sedang, dan sebanyak  9 
peserta didik atau 19 % peserta didik termasuk memiliki nilai hasil belajar 
matematika dengan kategori tinggi. 
Berikut disajikan diagram kategori hasil belajar matematika siswa kelas VIII 
MTs Negeri Maiwa Kab. Enrekang: 
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Gambar 4.5 : Frekuensi Kategori Hasil Belajar Matematika 
 
Gambar 4.6 : Persentase Kategori Hasil Belajar Matematika 
4. Pengaruh Kompetensi Profesional dan Pedagogik Guru terhadap Hasil 
Belajar Matematika Peserta didik Kelas VIII MTs Negeri Maiwa Kab. 
Enrekang 
 
a. Uji Prasyarat 
1) Uji Normalitas 
Pengujian Normalitas data dilakukan terhadap data kompetensi profesional, 
kompetensi pedagogik dan hasil belajar matematika peserta didikyang dilakukan pada 




















bantuan SPSS versi 20.0. 
Adapun perumusan hipotesis yang akan diuji untuk uji normalitas data 
adalah sebagai berikut: 
H0 : Distribusi populasi normal 
H1 : Distribusi populasi tidak normal 
Sedangkan  untuk penentuan normalitas data, maka digunakan 
perbandingan nilai Asymp. Sig.2-tailed pada tingkat alpha 0,05. Jika nilai Asymp. 
Sig.2-tailed >  0,05 maka H0 diterima. Namun  sebaliknya,  jika  nilai Asymp.  Sig.2-
tailed < 0,05 maka H0 ditolak.  
Adapun hasil pengujian normalitas data dari masing-masing 79 
variablekompetensi profesional, kompetensi pedagogik dan hasil belajar matematika 
siswa dengan aplikasi SPSS versi 20 adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.10: Hasil Uji Normalitas 
 
Variabel K-SZ Sig Keterangan 
Kompetensi Profesional (X1) 1,044 0,226 Normal 
Kompetensi Pedagogik (X2) 0,737 0,649 Normal 
Hasil Belajar Matematikas Siswa (Y) 0,979 0,297 Normal 
Pengujian normalitas pertama dilakukan pada kompetensi profesional guru. 
Taraf signifinikan yang ditetapkan adalah  = 0,05. Berdasarkan hasil pengolahan 
dengan SPSS versi 20di atas maka diperoleh sig. adalah 0,226 dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa data kompetensi profesional berdistribusi normal karena nilai sig. 
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lebih besar dari atau (0,226> 0,05).Pengujian normalitas kedua dilakukan pada 
kompetensi pedagogik guru. Taraf signifinikan yang ditetapkan adalah  = 0,05. 
Berdasarkan hasil pengolahan dengan SPSS versi 20di atas maka diperoleh sig. 
adalah 0,649 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data kompetensi pedagogik 
berdistribusi normal karena nilai sig. lebih besar dari atau (0,649> 0,05).  
Selanjutnya pengujian normalitas terakhir yaitu terhadap hasil belajar matematika 
peserta didik, berdasarkan hasil output SPSS versi 20, dapat dilihat bahwa sign 
sebesar 0,297 dan taraf signifikansi yang ditetapkan adalah  = 0,05 dengan demikian 
maka dapat dikatakan bahwa data hasil belajar matematika peserta didik Kelas VIII 
MTs Negeri Maiwa Kab. Enrekang berdistribusi normal karena (sig. = 0,297> = 
0,05). 
2) Uji Linearitas 
Uji linieritas adalah uji yang akan memastikan apakah data yang dimiliki 
sesuai garis linier atau tidak. Uji linier dilakukan untuk mengetahui apakah variabel 
independen memiliki hubungan yang linier dengan variabel dependen. Uji linieritas 
dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis varians menggunakan 
aplikasi SPSS versi 20. Kaidah yang digunakan jika F signifikan, maka hubungan 






Tabel 4.11: Uji Linearitas Kompetensi Profesional dan Pedagogik Guru 
terhadap Hasil Belajar Matematikadengan SPSS versi 20.0 
 
Korelasi F Sig. Keterangan 
X1Y 1,128 0,375 Linear 
X2Y 0,812 0,672 Linear 
 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa hasil uji linearitas kompetensi 
profesional  guru terhadap hasil belajar matematika peserta didik diperoleh hasil sig 
0,375 > α (0,05) dan kompetensi pedagogik guru terhadap hasil belajar matematika 
peserta didik diperoleh hasil sig 0,672 > α (0,05) berarti data kompetensi profesional 
dan pedagogik guru terhadap hasil belajar matematika adalah linear. 
b. Analisis Regresi Linear Berganda 
Pada analisis regresi linier berganda ini digunakan untuk mengetahui 
pengaruh kompetensi profesional dan pedagogik guru terhadap hasil belajar 
matematika peserta didik Kelas VIII MTs Negeri Maiwa Kab. Enrekang. 
Rumus analisis regresi linier berganda dengan menggunakan SPSS versi 20 
sebagai berikut: 
Tabel 4.12: Hasil Analisis Regresi Berganda dengan SPSS versi 20 
Dari tabel coefficients (a) menunjukkan bahwa model persamaan regresi 
Variabel B T Sig. 
Kompetensi profesional (X1) 0,742 4,423 0,000 
Kompetensi Pedagogik (X2) 0,560 4,254 0,000 
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berganda untuk memperkirakan hasil belajar matematika yang dipengaruhi oleh 
kompetensi profesional dan pedagogik guru adalah: 
Y= 2,605 + 0,742X1 + 0,560X2 
Y adalah hasil belajar matematika, X1 adalah kompetensi profesional, dan X2 
adalah  kompetensi pedagogik. Dari persamaan di atas, dapat diketahui bahwa 
semakin besar variabel kompetensi profesional dan pedagogik guru maka variabel 
hasil belajar matematika peserta didik juga semakin besar. 
Koefisien regresi berganda sebesar 0,742 dan 0,560 mengindikasikan bahwa 
besaran penambahan tingkat hasil belajar matematika setiap pertambahan jawaban 
peserta didik untuk variabel kompetensi profesional dan pedagogik guru. 
Berdasarkan aplikasi analisis SPSS versi 20 diperoleh kesimpulan hasil 
analisis yaitu sebagai berikut: 




 F Sig Kesimpulan 
X1X2Y 0,781 0,609 35,096 0,000 
Berpengaruh positif dan signifikan 
Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai Rxy sebesar 0,781. Hal ini 
menunjukkan bahwa terjadi pengaruh yang cukup antara kompetensi profesional dan 
pedagogik guru terhadap hasil belajar  matematika peserta didik. 
Dari hasil analisis data yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan (sig.< 0,05) antara kompetensi profesional dan pedagogik 
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guru terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas VIII MTs Negeri Maiwa 
Kab. Enrekang. 
Analisis determinasi dalam regresi linear berganda digunakan untuk 
mengetahui persentase sumbangan pengaruh variabel independen (X1, X2,……Xn) 
secara serentak terhadap variabel dependen (Y). Koefisien ini menunjukkan seberapa 
besar presentase variabel independen yang digunakan dalam model mampu 
menjelaskan variabel dependen. R
2 
sama dengan 0, maka tidak ada sedikitpun 
persentase sumbangan pengaruh yang diberikan variabel independen terhadap 
variabel dependen, atau variabel independen yang digunakan dalam model tidak 
menjelaskan sedikitpun variabel dependen. Sebaliknya R
2 
sama dengan 1, maka 
persentase sumbangan pengaruh yang diberikan variabel independen terhadap 
variabel dependen adalah sempurna atau variabel independen yang digunakan dalam 
model menjelaskan 100% variabel dependen. 
Berdasarkan tabel diperoleh angka R
2
 (R Square) sebesar 0,609 atau 
(60,9%). Hal ini menunjukkan bahwa persentase sumbangan kompetensi profesional 
dan pedagogik guru terhadap hasil belajar matematika peserta didiksebesar 60,9% 
sedangkan sisanya sebesar 39,1% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang 
tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. 
Adjusted R Square adalah nilai R Square yang telah disesuaikan, nilai ini 
selalu lebih kecil dari R Square dan angka ini bisa memiliki harga negatif. Untuk 
regresi dengan lebih dari dua variabel bebas digunakan Adjusted R
2
 sebagai koefisien 
determinasi. Adapun nilainya sebesar 0,592. 
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Standard Error of the Estimate adalah ukuran kesalahan prediksi, nilainya 
sebesar 4,815. Artinya kesalahan yang dapat terjadi dalam memprediksi variabel Y 
(Hasil Belajar matematika) sebesar 4,815. 
c. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis pada penelitian ini dibagi atas 2 yaitu pengujian secara 
parsial dan simultan. Kriteria penentuan pengujian dilakuan dengan dua cara yaitu uji 
t dan signifikansinya.  
1) Pengujian Parsial (Uji t) 
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah secara parsial kompetensi 
profesional dan pedagogik guru berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar 
matematika. Pengujian menggunakan tingkat signifikansi 0,05 dan 2 sisi. Langkah-
langkah pengujian sebagai berikut: 
a) Pengujian Koefisien Variabel Kompetensi Profesional (b1) 




H0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kompetensi profesional 
guru terhadap hasil belajar matematika. 
H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara kompetensi profesional guru 
terhadap hasil belajar matematika. 
Variabel B T Sig. 
Kompetensi Profesional 0,742 4,423 0,000 
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Menentukan signifikansi 
Dari output didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,000. 
Kriteria pengujian 
Jika signifikansi >0,05, maka H0 diterima. 
Jika signifikansi <0,05, maka H0 ditolak 
Membuat kesimpulan 
Nilai signifikansi <0,05 (0,000<0,05), maka H0 ditolak. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kompetensi profesional guru 
terhadap hasil belajar matematika. 
b) Pengujian Koefisien Variabel Kompetensi Pedagogik(b2) 
Tabel 4.15: Hasil Analisis Regresi Berganda dengan SPSS 20 
Merumuskan hipotesis 
H0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kompetensi pedagogik guru 
terhadap hasil belajar matematika. 
H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara kompetensi pedagogik guru 
terhadap hasil belajar matematika. 
Menentukan signifikansi 
Dari output didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,000. 
Kriteria pengujian 
Variabel B T Sig. 
Kompetensi Pedagogik 0,560 4,254 0,000 
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Jika signifikansi > 0,05, maka H0 diterima. 
Jika signifikansi < 0,05, maka H0 ditolak. 
Membuat kesimpulan 
Nilai signifikansi <0,05 (0,000<0,05), maka H0 ditolak. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kompetensi pedagogik guru 
terhadap hasil belajar matematika. 
2) Pengujian Simultan (uji F) 
Pengujian Simultan merupakan pengujian secara bersama-sama koefisien 
variabel kompetensi profesional dan pedagogik guru (b1 dan b2) terhadap hasil belajar 
matematika. 




 F Sig Kesimpulan 
X1X2Y 0,781 0,609 35,096 0,000 
Berpengaruh positif dan signifikan 
a) Merumuskan hipotesis 
H0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kompetensi profesional dan 
pedagogik guru terhadap hasil belajar matematika. 
H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara kompetensi profesional dan 
pedagogik guru terhadap hasil belajar matematika. 
b) Menentukan Fhitung 
Dari output diperoleh nilai Fhitung = 35,096 
c) Menentukan nilai Ftabel 
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Nilai Ftabel dapat dilihat pada tabel statistik untuk signifikansi 0,05 dengan 
𝑑𝐹1 = (𝑘– 1)  dan 𝑑𝐹2 = (𝑛 − 𝑘). Jadi, 𝑑𝐹1 = (3–1) = 2 atau 𝑑𝐹2 =  (48–3) = 45. 
Hasil diperoleh untuk Ftabel sebesar 5,12 (lihat pada lampiranFtabel) 
d) Menentukan kriteria pengujian 
- Jika Fhitung<Ftabel, maka H0 diterima 
- Jika Fhitung>Ftabel, maka H0 ditolak 
e) Membuat Kesimpulan 
Karena Fhitung >Ftabel (35,096>5,12) maka H0 ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan antara kompetensi profesional dan pedagogik 
guru terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas VIII MTs Negeri 
Maiwa Kab. Enrekang 
B. Pembahasan 
Gambaran Kompetensi Profesional Guru menurut Peserta Didik Kelas VIII 
MTs Negeri Maiwa Kab. Enrekang berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti adalah berada dalam kategori rendah sebanyak 19%, berkategori sedang 
sebanyak 69%, dan berkategori tinggi sebanyak 12%. Berdasarkan hasil analisis 
deksriptif di atas maka dapat disimpulkan bahwa skala kompetensi profesional guru 
menurut peserta didik kelas VIII MTs Negeri Maiwa Kab. Enrekang rata-rata berada 
pada kategori sedang.  
Gambaran Kompetensi Pedagogik Guru menurut Peserta Didik Kelas VIII 
MTs Negeri Maiwa Kab. Enrekang berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
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peneliti adalah berada dalam kategori rendah sebanyak 21%, berkategori sedang 
sebanyak 64%, dan berkategori tinggi sebanyak 15%. Berdasarkan hasil analisis 
deksriptif di atas maka dapat disimpulkan bahwa skala kompetensi pedagogik guru 
menurut peserta didik kelas VIII MTs Negeri Maiwa Kab. Enrekang rata-rata berada 
pada kategori sedang.  
Sedangkan hasil belajar matematika peserta didik diperoleh dari nilai semester 
genap. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari dokumentasi maka didapatkan 
gambaran hasil belajar matematika peserta didik kelas VIII MTs Negeri Maiwa Kab. 
Enrekang adalah 23% nilai peserta didik berada pada kategori rendah, 58% nilai 
peserta didik berada pada kategori sedang, dan 19% nilai hasil belajar matematika 
peserta didik berada pada kategori tinggi. Berdasarkan hasil analisis deksriptif di atas 
maka dapat disimpulkan bahwa nilai hasil belajar matematika peserta didik kelas VIII 
MTs Negeri Maiwa Kab. Enrekang rata-rata berada pada kategori sedang.  
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh kompetensi profesional 
dan kompetensi pedagogik guru terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas 
VIII MTs Negeri Maiwa Kab. Enrekang dengan menggunakan analis regresi linear 
berganda. Hasil pengujian ini menjukkan adanya pengaruh postif antara kompetensi 
profesional guru dan kompetensi pedagogik guru terhadap hasil belajar matematika 
peserta didik sebesar 0,781 dengan nilai signifikansinya sebesar 0,000 dimana nilai 
sig 0,000<α = 0,05. Hal ini memberikan arti bahwa H0 ditolak, dengan memberikan 
arti bahwa adanya pengaruh yang sangat signifikansi antara kompetensi profesional 
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guru dan kompetensi pedagogik guru terhadap hasil belajar matematika peserta didik 
kelas VIII MTs Negeri Maiwa Kab. Enrekang. 
Hal ini menjukkan bahwa kompetensi profesional guru dan kompetensi 
pedagogik guru merupakan bagian dari faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 
belajar peserta didik. Kedua faktor ini merupakan faktor yang harus ada pada diri 
seorang guru sehingga dalam melakukan atau pelaksanakan proses belajar mengajwa 
mengantarkan peserta didik muda memahami materi dari guru. Berdasarkan hal 
tersebut akan mengantarkan peserta didik mendapatkan hasil belajar yang baik. 
Nurlaila Hidayati mahasiswa Universitas Islam Negeri Malam dengan judul 
“Pengaruh Kompetensi guru terhadap motivasi belajar siswa di MAN Malang” . Hasil 
Penelitiannya menyatakan bahwa hipotesis dalam penelitan ini semakin tinggi 
Kompetensi Guru maka semakin tinggi pula Motivasi Belajar siswa.
1
 
Kompetensi pedagogik dapat diartikan kompetensi guru dalam mengelola 
kelas dalam proses pembelajaran yang meliputi memahami peserta didik, merancang 
dan melaksanakan proses pembelajaran, mengevaluasi proses pembelajaran dan 
mengembangkan potensi yang dimilki peserta didik. Kompetensi pedagogik yaitu 
kemampuan seorang guru dalam mengelola proses pembelajaran peserta didik. Selain 
itu kemampuan pedagogik juga ditunjukkan dalam membantu, membimbing dan 
memimpin peserta didik
2
. Dari uraian tersebut maka dapat disimpulkan kompetensi 
pedagogik adalah kompetensi yang dimiliki guru dalam proses pembelajaran dalam 
                                                          
1
Nurlaila Hidayati, Pengaruh Kompetensi guru terhadap motivasi belajar siswa di MAN 
Malang (Skripsi),Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, Universitas Islam Negeri Malang 
2
Imam Wahyudi, Mengejar Profesionalisme Guru, h. 31. 
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hal ini pemahaman guru dalam mengelola kelas, mengelola peserta didik serta 
membantu, membimbing dan memimpin peserta didik dalam proses pembelajaran. 
Sedangkan hasil belajar adalah perolehan dan pencapaian yang didapatkan 
setelah proses pembelajaran, proses perubahn-perubahan tingkah laku, proses 
perubahan pengetahuan, keterampilan dan sikap individu. Hasil belajar adalah hasil 
yang diperoleh peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran di kelas yang 
dinyatakan dalam bentuk skor. Data hasil belajar peserta didik dalam penelitian ini 
merupakan data dokumen yang diperoleh dari sekolah. 
Atas dasar itulah maka kompetensi profesional guru dan kompetensi 
pedagogik guru yang baik mesti diupayakan tertanam pada diri setiap tenaga pengajar 
(guru) dengan tidak mengabaikan faktor-faktor lain yang juga memiliki konstribusi 
dalam peningkatan hasil belajar peserta didik. Perpaduan antara kompetensi 
profesional guru dan kompetensi pedagogik guruyang baik akan menghasilkan energi 
positif tersendiri bagi setiap peserta didik dalam menerima pelajaran dari guru 
sehingga dengan mudah memahami apa yang diajarkan oleh guru akan memberikan 






Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Gambaran Kompetensi Profesional guru menurut peserta didik Kelas VIII MTs 
Negeri Maiwa Kab. Enrekang sebagaimana hasil analisis deskriptif 
disimpulkan bahwa berada kategori sedang sebanyak 69%, dengan jumlah 
frekuensi sebanyak 33 peserta didik. Artinya dari semua aspek atau indikator 
profesional ada beberapa indikator yang tidak memperoleh skor maksimal dari 
penilaian peserta didik. 
2. Gambaran Kompetensi Pedagogik guru menurut peserta didik Kelas VIII MTs 
Negeri Maiwa Kab. Enrekang sebagaimana hasil analisis deskriptif 
disimpulkan bahwa berada kategori sedang sebanyak 64% dengan jumlah 
frekuensi sebanyak 31 peserta didik. Artinya dari semua aspek atau indikator 
pedagogik  ada beberapa indikator yang tidak memperoleh skor maksimal 
penilaian peserta didik. 
3. Gambaran hasil belajar matematika peserta didik Kelas VIII MTs Negeri 
Maiwa Kab. Enrekang sebagaimana hasil analisis deskriptif disimpulkan 




4. Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda secara bersama-sama 
kompetensi profesional guru dan kompetensi pedagogik guru berpengaruh 
terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas VIII MTs Negeri Maiwa 
Kab. Enrekang. Maka didapatkan pengaruh positif sebesar 0,781 dan sig = 
0,000. Apabila dibandingkan dengan nilai α = 0,05 maka nilai sig < 0,05, 
sehingga ini memberikan arti bahwa ketiga variabel tersebut memiliki 
pengaruh secara positif. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan, maka peneliti 
mengajukan saran sebagai berikut: 
1. Untuk para pendidik agar kiranya serius dan memiliki perhatian khusus dalam 
hal pengembangan kompetensi profesional dan kompetensi pedagogik guru. 
Bagaimanapun kedua hal ini akan berkonstribusi dalam proses belajar 
mengajar yang akan berdampak pada mudahnya siswa dalam memahami 
materi. 
2. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti menyarankan untuk lebih mendalami 
penelitian yang serupa dengan melihat fakta-fakta yang lain yang juga 
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Skala Persepsi Peserta Didik Mengenai Kompetensi Profesional Guru dan 
Pedagogik Guru  
Nama Peserta Didik  : ……………………………. 
Kelas/No. Absen  : ……………/……………… 
Pernyataan Peneliti 
1. Penelitian ini berjudul “Pengaruh Kompetensi Profesional dan Pedagogik 
Guru terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Kelas VIII di MTs 
Negeri Maiwa Kab. Enrekang” 
2. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 
kompetensi profesional dan pedagogik guru terhadap hasil belajar matematika 
peserta didik. 
3. Jawaban yang anda berikan merupakan jawaban yang benar sesuai dengan 
pemikiran diri anda sendiri. 
4. Jawaban yang anda berikan merupakan rahasia anda dan peneliti dan sama 
sekali tidak mempengaruhi nilai anda. 
Petunjuk Pengisian Skala 
1. Isilah kolom biodata yang tersedia di atas secara lengkap. 
2. Bacalah petunjuk dengan seksama. 
3. Bacalah pernyataan di bawah ini dengan teliti. 
4. Berilah tanda ceklis (√) pada kolom penilaian sesuai pemikiran anda sendiri. 
5. Jumlah pernyataan yang tersedia sebanyak 50 butir 
 Keterangan Penilaian 
SL : Selalu 
SR : Sering 
P : Pernah 













SL SR P TP 
1 
Guru tidak membagikan ringkasan materi yang 
akan dipelajari 
    
2 
Guru membuat atau menggunakan alat peraga saat 
menjelaskan materi 
    
3 
Guru tidak memberikan informasi terkini terkait 
dengan mata pelajaran matematika 
    
4 
Guru tidak menyimpulkan hasil pembelajaran 
setelah pembelajaran selesai 
    
5 
Guru memberikan informasi tentang model belajar 
pertemuan berikutnya 
    
6 
Pertanyaan dari peserta didik mengenai materi 
dijawab guru dengan jawaban yang berbelit-belit 
    
7 
Guru memberikan contoh soal materi yang lalu 
sebelum masuk pembelajaran baru 
    
8 
Guru tidak mengoreksi informasi salah yang 
diperoleh peserta didik terkait pelajaran 
    
9 
Guru tidak berpakaian rapi dan sopan saat mengajar 
di dalam kelas 
    
10 
Guru menceritakan pengalamannya di sela 
pembelajaran berlansung  
    
11 
Guru tidak menerima saran atau kritikan peserta 
didik terkait cara mengajar guru 
    
12 
Guru meminta maaf kepada siswa ketika pelajaran 
berlangsung ada kesalahan yang dilakukan 
    
 




SL SR P TP 
1 
Guru mengatur tempat duduk peserta didik sebelum 
materi dimulai 
    
2 
Guru mempersilahkan peserta didik mengerjakan 
soal di papan tulis 
    
3 
Guru tidak mempersilahkan peserta didik yang 
duduk dibelakang untuk bertanya 
    
4 
Guru membimbing peserta didik ketika mengalami 
kesulitan dalam menyelesaikan soal Matematika. 
    
5 
Guru tidak menegur peserta didik dengan cara yang 
baik 
    
6 
Guru tidak memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk belajar dengan mendengarkan musik 
    
7 
Guru menggunakan slide di  LCD untuk 
membimbing siswa mengerjakan soal  
    
8 Guru tidak memberikan nasehat atau motivasi     
setelah pembelajaran selesai. 
9 
Guru memberikan kejutan berupah hadiah disetiap 
proses pembelajaran sehingga peserta didik tertarik 
belajar 
    
10 
Guru  mengubah-ubah cara belajar setiap minggu 
agar peserta didik tetap semangat dalam 
pembelajaran 
    
11 
Guru  menjelaskan apa yang ingin dicapai dalam 
proses pembelajaran  
    
12 
Guru tidak mengajar sesuai urutan materi yang 
disampaikan sebelumnya 
    
13 
Guru menjelaskan pelajaran sesuai yang ada di 
buku pelajaran 
    
14 
Guru dapat membuat suasana kelas menjadi 
menyenangkan bagi peserta didik 
    
15 
Guru tidak memberikan teguran atau sangsi bagi 
siswa yang membuat kegaduhan dalam kelas 
    
16 
Guru dalam mengajar dapat mengatasi kegaduhan 
kelas 
    
17 
Guru menjelaskan materi dan memberikan contoh 
sesuai yang saya alami di luar 
    
18 
Guru tidak menghubungkan materi matematika 
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 
    
19 
Guru memberikan kuis sebelum atau sesudah 
pembelajaran matematika 
    
20 
Guru sering memberikan pertanyaan-pertanyaan 
yang berkaitan dengan soal cerita 
    
21 
Guru tidak bertanya tentang materi yang 
disampaikan pertemuan sebelumnya. 
    
22 
Guru melakukan ulangan harian materi Matematika 
setelah satu bab selesai 
    
23 
Guru mempersilahkan siswa saling kerjasama 
ketika diberikan latihan 
    
24 
Guru tidak membiarkan siswa kerjasama 
menyelesaikan soal individu 
    
25 Guru tidak mengembalikan hasil tes kepada siswa     
26 
Guru tidak menerima saran siswa untuk belajar 
berkelompok 





A. Tabel Output Hasil Analisis Validasi dan Realibilitas Skala Kompetensi Profesional 
dan Kompetensi Pedagogik Menggunakan SPSS versi 20. 
1. Tabel Output Hasil Analisis Validasi Skala Kompetensi Profesional sebelum 
dipisahkan dengan item yang tidak valid 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if Item 
Deleted 




Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
b1 47,45 51,273 -,033 ,847 
b2 46,91 46,891 ,368 ,824 
b3 47,45 45,473 ,551 ,814 
b4 46,91 48,091 ,329 ,826 
b5 46,91 45,291 ,521 ,815 
b6 46,91 49,691 ,155 ,833 
b7 46,73 44,418 ,734 ,806 
b8 47,18 46,564 ,385 ,823 
b9 47,27 43,618 ,530 ,814 
b10 47,64 43,055 ,635 ,807 
b11 47,27 41,618 ,623 ,806 
b12 47,09 51,291 -,022 ,843 
b13 47,00 45,600 ,426 ,821 
b14 47,27 46,618 ,344 ,826 
b15 47,18 40,564 ,845 ,791 
b16 46,91 44,091 ,640 ,808 
 
2. Tabel Output Hasil Analisis Validasi Skala Kompetensi Profesional setelah 
dipisahkan dengan item yang tidak valid 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if Item 
Deleted 




Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
b2 34,18 40,164 ,434 ,864 
b3 34,73 39,418 ,561 ,857 
b5 34,18 39,764 ,476 ,862 
b7 34,00 38,200 ,777 ,847 
b8 34,45 39,673 ,469 ,863 
b9 34,55 38,073 ,502 ,862 
b10 34,91 37,691 ,593 ,855 
b11 34,55 36,073 ,608 ,854 
b13 34,27 38,618 ,519 ,860 
b14 34,55 40,473 ,351 ,870 
b15 34,45 35,273 ,812 ,839 
b16 34,18 38,564 ,603 ,855 
 
3. Tabel Output Hasil Analisis Validasi Skala Kompetensi Pedagogik sebelum 
dipisahkan dengan item yang tidak valid 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if Item 
Deleted 




Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
b1 108,36 146,855 ,429 ,894 
b2 108,36 152,855 ,149 ,898 
b3 108,00 145,200 ,615 ,891 
b4 108,27 139,218 ,714 ,888 
b5 108,27 144,818 ,640 ,891 
b6 108,27 144,818 ,523 ,892 
b7 108,36 156,855 -,100 ,901 
b8 108,18 144,364 ,464 ,893 
b9 108,45 148,273 ,311 ,896 
b10 108,55 145,673 ,463 ,893 
b11 108,73 140,418 ,641 ,890 
b12 108,36 152,055 ,154 ,899 
b13 108,45 140,873 ,676 ,889 
b14 108,27 159,418 -,248 ,904 
b15 108,09 142,491 ,773 ,889 
b16 108,09 150,891 ,350 ,895 
b17 108,09 149,691 ,445 ,894 
b18 108,18 143,964 ,680 ,890 
b19 108,45 141,473 ,763 ,888 
b20 108,36 146,455 ,561 ,892 
b21 108,82 137,764 ,835 ,886 
b22 108,45 142,873 ,575 ,891 
b23 108,64 148,255 ,360 ,895 
b24 108,36 156,655 -,082 ,903 
b25 108,36 144,855 ,458 ,894 
b26 108,45 150,273 ,262 ,897 
b27 108,55 138,673 ,724 ,888 
b28 108,27 150,018 ,435 ,894 
b29 108,73 147,818 ,354 ,895 
b30 108,36 142,855 ,554 ,892 
b31 108,45 146,273 ,486 ,893 
b32 108,09 159,291 -,237 ,904 
b33 108,09 146,691 ,510 ,893 
b34 108,18 152,164 ,178 ,898 
 
4. Tabel Output Hasil Analisis Validasi Skala Kompetensi Pedagogik setelah 




 Scale Mean if Item 
Deleted 




Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
b1 81,73 139,618 ,439 ,926 
b3 81,36 137,855 ,637 ,923 
b4 81,64 131,655 ,749 ,921 
b5 81,64 138,255 ,611 ,924 
b6 81,64 137,255 ,553 ,924 
b8 81,55 137,273 ,468 ,926 
b9 81,82 140,564 ,341 ,928 
b10 81,91 137,891 ,503 ,925 
b11 82,09 133,491 ,643 ,923 
b13 81,82 132,964 ,728 ,921 
b15 81,45 135,273 ,791 ,921 
b16 81,45 143,273 ,388 ,926 
b17 81,45 142,673 ,437 ,926 
b18 81,55 137,273 ,661 ,923 
b19 81,82 134,364 ,774 ,921 
b20 81,73 139,418 ,561 ,924 
b21 82,18 131,364 ,812 ,920 
b22 81,82 136,964 ,522 ,925 
b23 82,00 140,800 ,381 ,927 
b25 81,73 138,018 ,450 ,926 
b27 81,91 132,291 ,701 ,922 
b28 81,64 142,855 ,439 ,926 
b29 82,09 141,091 ,335 ,928 
b30 81,73 137,218 ,489 ,925 
b31 81,82 139,364 ,478 ,925 
b33 81,45 138,673 ,572 ,924 
     
5. Tabel Output nilai reliabilitas skala kompetensi profesional yang masih dengan 
item yang tidak valid 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,829 16 
6.  Tabel Output nilai reliabilitas skala kompetensi profesional setelah dipisahkan 
dengan item yang tidak valid 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,868 12 
7. Tabel Output nilai reliabilitas skala kompetensi pedagogik yang masih dengan item 
yang tidak valid 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,897 34 
8. Tabel Output nilai reliabilitas skala kompetensi pedagogik setelah dipisahkan 
dengan item yang tidak valid 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha  N of Items 
,927 26 
 
B. Tabel Output Hasil Analisis Uji Normalitas Menggunakan SPSS versi 20. 
 










Mean 37,6250 78,1042 74,2708 
Std. Deviation 4,72488 6,02209 7,53923 
Most Extreme Differences 
Absolute ,151 ,106 ,141 
Positive ,086 ,106 ,103 
Negative -,151 -,101 -,141 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,044 ,737 ,979 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,226 ,649 ,293 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
C. Tabel Output Hasil Analisis Uji Normalitas Menggunakan SPSS versi 20. 




 Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 




(Combined) 1757,884 17 103,405 3,396 ,002 
Linearity 1208,096 1 1208,096 39,671 ,000 
Deviation from 
Linearity 
549,788 16 34,362 1,128 ,375 
Within Groups 913,595 30 30,453   
Total 2671,479 47    
 




 Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 





(Combined) 1687,813 19 88,832 2,529 ,013 
Linearity 1174,096 1 1174,096 33,421 ,000 
Deviation from 
Linearity 
513,716 18 28,540 ,812 ,672 
Within Groups 983,667 28 35,131   
Total 2671,479 47    
 











t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 2,605 9,267  ,281 ,780   
Kompetensi 
Profesional 
,742 ,168 ,465 4,423 ,000 ,785 1,274 
Kompetensi 
Pedagogik 
,560 ,132 ,447 4,254 ,000 ,785 1,274 




Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,781
a
 ,609 ,592 4,81577 






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 1627,857 2 813,929 35,096 ,000
b
 
Residual 1043,622 45 23,192   
Total 2671,479 47    
a. Dependent Variable: Hasil Belajar 









NILAI SEMISTER GENAP MATA PELAJARAN MATEMATIKA SISWA KELAS VIII 
MTs NEGERI MAIWA KAB. ENREKANG 
TAHUN PELAJARAN 2015/2016 
 
No. Nama L/P Nilai Semister 
1 Yusrianah Anugrah P 60 
2 Andi Ariani P 66 
3 Muh. Yasin L 79 
4 Deltriana P 82 
5 Husniawati P 63 
6 Nur Shahfiqah Ain P 76 
7 Nur Rezki Amalia P 78 
8 Andi Nur Azikin P 80 
9 Sulastri Suleman P 77 
10 Al Fauzan Alfarisi Nasir L 74 
11 Muh. Syamri L 65 
12 Samsinar Samir P 81 
13 M. Yusuf Maulana L 60 
14 Adinda Nisrina Haris P 66 
15 Melsy Anggy Iwaningsih P 77 
16 Juliana Fajar P 83 
17 Gita Suci Ramadhani S P 77 
18 Rahmadani P 79 
19 Wahid Hidayat Hariyanto L 75 
20 Abu Rizal Rahman L 80 
21 Ansar Latif L 62 
22 Nur Afni P 71 
23 Misliani Nur P 70 
24 Indriani P 78 
25 Jusman L 74 
26 Muh. Abudzar L 67 
27 Asni Widya Astuti P 83 
28 Nur Aisyah Mita P 85 
29 Risma P 72 
30 Retnovita P 73 
31 Muh. Hasyim L 77 
32 Hasra Julianti P 63 
33 Rezki Rahayu Ridwan P 81 
34 Dian Nurfitrah L 78 
35 Dien Fitri Awalia P 85 
36 Safrih L 84 
37 Citra Yunita P 76 
38 Wulan Octaviani P 75 
39 Suriana P 74 
40 Zulfitri L 83 
41 Risnayanti M P 67 
42 Nurhikmah P 64 
43 Ainun Nabila P 78 
44 Rafiqah P 80 
45 Nur Afika S P 63 
46 Ramlan L 82 
47 Eni Anggraeni P 60 




















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































 1. Distribusi Jumlah Skor Kompetensi Profesional Guru MTs Negeri Maiwa Kab. 
Enrekang 
No Nama 
Nomor Butir Soal Jum
lah 2 3 5 7 8 9 10 11 13 14 15 16 
1 Responden1 3 2 1 2 3 1 1 3 4 3 3 3 29 
2 Responden2 4 3 4 4 4 3 2 2 4 2 3 4 39 
3 Responden3 3 2 3 3 2 3 3 4 4 2 4 2 35 
4 Responden4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 2 4 2 41 
5 Responden5 4 3 4 4 1 4 1 4 4 1 4 2 36 
6 Responden6 4 2 3 3 2 3 4 1 2 2 4 2 32 
7 Responden7 4 3 4 4 2 2 2 3 4 4 3 3 38 
8 Responden8 4 3 4 4 2 2 3 4 4 2 4 3 39 
9 Responden9 3 2 3 4 3 4 2 4 4 4 4 4 41 
10 Responden10 1 3 4 4 2 4 2 4 4 3 4 4 39 
11 Responden11 3 2 3 3 4 2 2 4 4 2 3 2 34 
12 Responden12 2 2 3 4 2 3 2 4 4 2 4 4 36 
13 Responden13 3 2 2 3 2 1 2 1 4 2 2 4 28 
14 Responden14 4 2 2 3 2 3 3 1 2 2 4 1 29 
15 Responden15 4 3 4 4 4 4 2 4 4 3 4 3 43 
16 Responden16 4 3 3 4 2 3 2 4 4 2 4 2 37 
17 Responden17 4 2 4 4 3 4 2 4 4 2 4 3 40 
18 Responden18 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 2 42 
19 Responden19 4 2 4 2 2 4 3 4 2 3 3 1 34 
20 Responden20 4 3 3 4 3 3 4 4 4 2 4 4 42 
21 Responden21 4 2 4 4 1 4 2 1 4 3 3 2 34 
22 Responden22 2 3 4 3 1 2 3 1 4 1 4 3 31 
23 Responden23 2 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 43 
24 Responden24 4 2 4 4 3 4 2 4 4 2 4 3 40 
25 Responden25 4 3 3 4 4 4 2 4 4 2 3 4 41 
26 Responden26 1 2 4 2 2 3 2 3 4 2 4 3 32 
27 Responden27 4 3 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 44 
28 Responden28 4 2 4 2 4 4 3 4 4 3 4 4 42 
29 Responden29 1 2 4 2 4 3 2 4 3 2 1 2 30 
30 Responden30 4 2 4 4 4 4 3 4 4 2 4 3 42 
31 Responden31 4 2 4 3 3 4 2 4 4 4 3 3 40 
32 Responden32 2 3 3 2 3 2 3 4 2 2 3 4 33 
33 Responden33 3 2 3 4 2 3 3 4 4 2 3 2 35 
34 Responden34 4 2 4 4 3 4 3 4 4 2 4 4 42 
35 Responden35 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 45 
36 Responden36 4 3 4 4 2 4 4 2 4 3 4 4 42 
37 Responden37 4 3 3 2 2 4 3 4 4 2 4 3 38 
38 Responden38 4 2 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 43 
39 Responden39 1 2 3 3 4 4 4 1 4 2 2 4 34 
40 Responden40 4 2 4 4 3 4 4 4 4 2 3 4 42 
41 Responden41 4 3 4 4 1 4 1 4 4 1 4 2 36 
42 Responden42 3 2 3 2 2 4 2 4 3 1 3 1 30 
43 Responden43 4 3 4 4 4 2 3 4 4 3 4 4 43 
44 Responden44 4 2 3 4 3 4 4 3 4 2 4 4 41 
45 Responden45 1 2 2 3 3 2 2 4 3 2 4 2 30 
46 Responden46 4 3 3 4 3 3 3 4 4 2 4 4 41 
47 Responden47 4 2 3 4 2 4 4 3 4 2 4 2 38 
48 Responden48 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 40 
 
 
